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Judul Skripsi : Efektivitas Kemas Ulang Informasi Untuk Meningkatkan Minat 
Kunjung Pemustaka di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Kemas Ulang Informasi untuk 
Meningkatkan Minat Kunjung Pemustaka di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan rumusan masalah, 
bagaimanakah tingkat efektivitas kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis 
(UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dalam 
meningkatkan minat kunjung pemustaka. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemas ulang informasi di Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar khususnya yang berkaitan peningkatan minat kunjung ke perpustakaan 
melalui produk kemas ulang yang disediakan. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek dari penelitian ini  adalah pemustaka Unit Pelaksanaan Teknis 
(UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
sampel sebanyak 99 orang pemustaka dari hasil populasi pengunjung Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar sebesar 9051 orang pemustaka. 
 Hasil penelitian ini ditemukan bahwa bentuk kemas ulang informasi yang 
disediakan oleh Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tidak efektif dalam meningkatkan minat kunjung. Hal ini 
berdasarkan uji coba dengan menggunakan koesioner maka diperoleh data dari 99 
orang responden, yaitu 2943 : 14850  x 100% = 19,8%. Dari nilai rata-rata kriteria 
tersebut maka nilai 19,8% termasuk dalam kategori rendah. 
 





A. Latar Belakang 
 Hadirnya TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dan berbagai 
perubahan mulai mengambil alih peran serta fungsi dari perpustakaan. Saat ini 
eranya online, online, dan online, sehingga perlu kemampuan memahami dan 
penataan peran pustakawan. Informasi bisa kita peroleh secara cepat melalui internet. 
Keberadaan online ini menjelma tantangan baru di dunia kerja termasuk di institusi 
perpustakaan namun, keberadaannya bisa dimanfaatkan. Fenomena perubahan zaman 
yang terjadi sekarang perpustakaan menjadi kurang diminati oleh masyarakat, karena 
itu diperlukan mengadakan kemasan dalam bentuk yang baru dan berbeda dari 
sebelumnya. 
 Meskipun sudah tersedia buku, laporan, makalah, artikel, maupun majalah 
telah disediakan perpustakaan dan juga akses internet dalam pencarian informasi 
dalam bentuk elektronik untuk dijadikan referensi namun karena terlalu banyak, 
membuat kita pemustaka sulit ketika memilih informasi yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Hal yang sangat kita butuhkan dari suatu informasi adalah informasi 
yang cepat, tepat, mudah dan siap pakai. 
 Membludaknya informasi ilmu pengetahuan menjadi semakin sulit untuk 
mendapatkan informasi yang bisa diambil sebagai rujukan. Dengan demikian, hal 
yang utama yang harus dilakukan seorang pustakawan menyediakan informasi sesuai 
dengan yang dibutuhkan. Di era online sekarang tuntutan kreatifitas, gagasan, inovasi 




informasi semakin meningkat. Perkembangan teknologi dan informasi menjadi 
tantangan mutakhir bagi perpustakaan, pemenuhan kebutuhan informasi yang 
terstruktur dan bentuknya lebih bisa dimengerti oleh pemustaka. Dengan adanya 
tuntutan tersebut menggugah tekad sebagai pustakawan untuk meningkatkan kualitas 
layanan informasi di perpustakaan agar lebih sederhana dan sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka melalui kegiatan pengemasan kembali informasi. Kegiatan kemas ulang 
informasi adalah kegiatan pentransferan dari satu bentuk menjadi bentuk lain 
menjadi kemasan baru dan lebih menarik untuk memberikan fasilitas interaktif bagi 
pemustaka saat penerapan informasi dan layanan sebagai bentuk keluaran yang 
dirancang untuk mencukupi keperluan informasi spesifik yang bertujuan menghemat 
waktu pemustaka dalam proses pencarian informasi. 
Perpustakaan memiliki kewajiban dalam menyebarkan informasi, 
melestarikan serta memberikan peran pentimg untuk kehidupan intelektual, sosial 
dan budaya (Wulansari, 2017: 46). Teknologi informasi internet menyediakan  
kemudahan kepada pemustaka, internet memberikan informasi dengan cara cepat dan 
instan. Sekarang kita akan lebih memilih internet ketimbang berkunjung ke 
perpustakaan dan dihadapkan dengan peraturan untuk mendapatkan informasi. 
Keberadaan internet menggeser posisi perpustakaan, pustakawan mengupayakan 
perpustakaan bagaimana mengatasi pergeseran tersebut.  
 Pustakawan harus bisa memanfaatkan adanya teknologi informasi untuk 
menunjang pencarian dan sumber informasi, selain itu adanya teknologi informasi 
membantu pustakawan untuk mengolah, menyimpan, menyebar serta mengemas 
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kembali informasi. Pengemasan ulang informasi merupakan perwujudan kegiatan 
dan upaya yang dilakukan oleh seorang pustakawan, mengubah bentuk sebelumnya 
menjadi bentuk yang lain. Kemas ulang informasi berupa pengtransferan dari bentuk 
satu kebentuk yang lain dengan kemasan yang lebih menarik. (Tassel and Lisa 2010: 
224-225) memberikan pengertian dari konten informasi, seperti sebuah skenario, 
lagu, buku, video, kertas  polos putih, merupakan bahan material awal yang perlu 
dikemas agar tampilannya menarik. Menyuguhkan informasi dalam bentuk baru, 
berbeda dan yang bisa lebih diterima pemustaka secara langsung, mudah untuk 
dipahami apa isinya, menyediakan informasi yang dikemas dengan bentuk ringkasan, 
kumpulan berbagai informasi yang mutakhir, serta tinjauan dari berbagai sumber 
dokumen. 
 Perpustakaan yang kita ketahui merupakan sebuah bangunan atau ruangan 
berisikan rak dan jajaran buku untuk dibaca ataupun dipinjam. Namun pada 
dasarnya, perpustakaan terdiri atas dua aspek yaitu bahan pustaka dan ruangan. 
Sebuah dobrakan stigma awal arti dari berdirinya perpustakaan adalah tersedianya 
koleksi bahan pustaka untuk diolah dan proses menjadi informasi juga tersedianya 
sarana dan tempat mengumpulkan berbagai jenis informasi. Seiring perkembangan 
zaman, saat ini koleksi yang disediakan perpustakaan tidak hanya berupa buku yang 
tercetak namun perpustakaan sekarang juga menyediakan bahan pustaka berupa 
bentuk lain (kemasan) seperti e-book atau elektronik book (buku elektronik). 
Mengambil makna pada beberapa fungsi perpustakaan yaitu, sebagai fungsi 
penyimpanan, edukatif, informatif, kultural dan fungsi penelitian, sudah semestinya 
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perpustakaan tidak hanya menyimpan dan menaruh bahan pustaka akan tetapi harus 
ada kegiatan pelestarian pada bahan pustaka sehingga unsur pengetahuan yang 
terdapat pada koleksi bahan pustaka perpustakaan terjaga dengan baik. 
 Sementara Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar sedang melakukan upaya pengemasan informasi 
seperti kartu katalog dalam bentuk online OPAC (Online Public Acces), 
pentransferan bahan pustaka menjadi bentuk digital, melakukan analisis ketepatan 
informasi pada bahan pustaka. Dengan upaya scaning pada koleksi bahan pustakadan 
setelah di scaning soft file dikirim ke repository atau perpustakaan online yang 
dimiliki oleh Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar,  berupa: skripsi, tesis, dan disertasi yang sudah usang. 
Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, juga sudah memiliki bentuk kemas ulang dalam bentuk audio 
visual yaitu video profil perpustakaan. Hal ini dilakukan pihak perpustakaan dengan 
tujuan  promosi perpustakaan beserta fasilitas yang disediakan dengan cara online 
serta pemenuhan kebutuhan pemustaka dan memberi akses informasi praktis kepada 
pemustaka. Untuk menambah nilai produk, layanan di perpustakaan lebih 
ditingkatkan. Penyedia informasi harus memahami pokok permasalahan yang 
dibahas maka bertambah pula nilai kemasan informasi yang dibuat. Perihal ini adalah 
responsif mengikuti perkembangan teknologi informasi dengan menyajikan layanan 
informasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan. 
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 Permasalahan yang sering dijadikan alasan pengemasan ulang informasi 
dibutuhkan di perpustakaan karena terjadinya limpahan informasi, banyaknya 
informasi yang muncul baik dalam bentuk cetak, non cetak/soft file, maupun digital 
yang menimbulkan kebingungan bagi pemustaka untuk dalam memilih informasi 
yang tepat atau yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Kebutuhan pemakai informasi 
berjalan sesuai dengan temuan ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi, 
menjadikan kebutuhan pengguna informasi atau pemustaka juga meningkat. Dengan 
demikian, peneliti menjadi tertarik untuk meneliti kemas ulang informasi dengan 
judul “Efektivitas Kemas Ulang Informasi Untuk Meningkatkan Minat Kunjung 
Pemustaka di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar” untuk mengetahui pengaruh di dalamnya kemas ulang 
informasi di perpustakaan tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan menfokuskan penulisan ini 
pada efektivitas produk kemas ulang informasi sehingga maksud yang diinginkan 
dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Peneliti menetapkan rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
 Bagaimanakah tingkat efektivitas kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 





C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kesalahan pemahaman yang dimaksudkan dari 
penelitian ini, maka diperlukan pengertian secara singkat  tentang kata yang 
dianggap penting di judul penelitian ini:  
a. Efektivitas merupakan suatu dari ukuran yang dinilai dapat memberi 
keterangan sasaran target atau intensi yang direncanakan bisa tercapai 
(Sedarmayanti, 2009: 59) 
b. Kemas ulang informasi yakni sebuah metode sistematik atau terangsang 
untuk memberikan nilai tambah sebuah informasi yang ada, penambahan 
nilai ini termasuk pada kegiatan proses analisis penjabaran, sintesis 
paduan, proses penyuntingan dan memformat, juga penerjemahan 
dokumen perpustakaan (Widyawan, 2014 :55 
c. Minat kunjung perpustakaan merupakan sebuah minat alami jiwa yang 
memberikan dorongan kepada seseorang atau kelompok tertentu 
mendatangi dan menggunakan apa yang ada dan disediakan perpustakaan 
terutama kegiatan membaca koleksi tersedia perpustakaan (Darmono, 
2001:182) 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi dikenal sebagai pusat layanan dan 
informasi. Maka dari itu setiap dari pengunjung tertutama civitas 
akademik berhak untuk menerima informasi dan pelayanan yang ada di 
perpustakaan Perguruan Tinggi tersebut. Sehingga nantinya  pemustaka 
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dapat merasakan manfaat dari adanya perpustakaan Perguruan Tinggi 
yang berada di lingkungan studi mereka (Rahayu, 2017 :109). 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Kemas ulang informasi yang tersedia di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) 
Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mencakup: 
1) Online Public Acces Catalog (OPAC),  
2) Video profil perpustakaan,  
3) Repository. 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka merupakan pengantar penelitian yang kegunaannya 
mengungkapkan penelitian-penelitian serupa dengan tema yang akan diteliti. 
Membantu memberikan gambaran tentang metode serta cara yang digunakan pada 
penelitian ini. 
1. Jurnal Kemas Ulang Informasi Untuk Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Usaha Kecil Menengah: Tinjauan Analisis di PDII-LIPI oleh Tupan dan 
Wahid Nashihuddin dengan kesimpulan kegiatan kemas ulang informasi 
merupakan salah satu upaya lembaga untuk meningkatkan kuantitas dan 
kualitas layanan informasi PDII. Melalui kemas ulang informasi, lembaga 
dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam membuat dan menyediakan paket-
paket kemasan informasi yang menarik dan sesuai kebutuhan pengguna. 
2. Jurnal Library Pathfinder:Kemas Ulang Informasi Dalam Memudahkan 
Temu Kembali Bagi Pemustaka oleh Ayu Wulansari dengan kesimpulan: 
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Melakukan kemas ulang informasi kemasan yang lebih menarik untuk 
memfasilitasi interaktivitas pengguna dalam menerapkan informasi, dan 
pelayanan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi spesifik. 
3. Skripsi Kemas Ulang Informasi Koleksi Antiquariat (Langka) di 
Perpustakaan Arsip Nasional Republic Indonesia (ANRI) Jakarta oleh 
Mohammad Rifqi Muzaki dengan kesimpulan: Kegiatan kemas ulang 
informasi terbagi menjadi dua unit. Tahap pertama adalah proses seleksi, 
kedua klasifikasi, dan kemudian di entri datanya. 
4. Jurnal Kemas Ulang Informasi Information Repackaging oleh Sri Hartinah 
dengan kesimpulan: Kegiatan pengemasan informasi menghasilkan produk 
yang mengikuti perkembangan karena kemasan dibuat dengan sengaja untuk 
memenuhi kebutuhan pemakainya. Produk yang dihasilkan akan memberi 
dampak kepada pemakainya tergantung dari kreatifitas perencana, penyusun 
serta penyebaran/promosinya. 
5. Jurnal Knowledge Manajemen Dan Kemas Ulang Informasi Di Perpustakaan 
Perguruan Tinggi (Hambatan Dan Peluang Perpustakaan Masa Depan) oleh 
Kardi dengan kesimpulan kemas ulang informasi merupakan kegiatan yang 
dimulai dari menyeleksi berbagai informasi dari sumber berbeda, mendata 
informasi yang relevan, menganalisis, mensintesa, dan menyajikan informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. Informasi yang dikemas kembali 
memberi kemudahan dalam penyebaran informasi temu kembali informasi. 
6. Jurnal Produk Kemas Ulang Informasi di Perpustakaan Biotek Lembaga Ilmu
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Pengetahuan Indonesia (LIPI) oleh Aldella Putri Saraswati dan Sukma 
Agantha Fernando dengan kesimpulan: Kemas ulang informasi adalah salah 
satu bentuk „pelestarian‟ bahan pustaka agar dapat terus dikonsumsi 
pemustaka berdasarkan kebutuhannya. Pada Perpustakaan Biotek LIPI 
jenis/produk kemas ulang informasi kurang begitu diperhatikan dan 
dimanfaatkan dalam perpustakaannya. Maka dari itu, diperlukan perhatian 
pada produk kemas ulang informasi agar pemustaka mengetahui bahwa 
perpustakaan tersebut selalu melakukan pembaharuan dalam menambah 
kualitas koleksinya. 
7. Jurnal Analisis kemas ulang informasi pada Perpustakaan Digital Universitas 
Negeri Medan oleh Sri Handayani Lubis dengan kesimpulan kemas ulang 
yang dilakukan Perpustakaan Universitas Negeri medan yaitu membantu 
pustakawan untuk memberikan informasi yang up to date, memberikan 
kemudahan untuk mengelolah bahan pustaka,  mengubah bentuk fisik 
informasi menjadi lebih menarik. 
8. Skripsi Analisis Kemas Ulang Informasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia oleh Muchlis dengan kesimpulan: Kemas 
ulang informasi merupakan bagian kegiatan mengemas kembali atau 
mentransfer dari satu bentuk ke bentuk lain dalam kemasan yang lebih 
menarik untuk memfasilitasi interaktivitas pengguna dalam menerapkan 
informasi dan pelayanan ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi 
spesifik. 
9. Jurnal Kemas Ulang Informasi Sayur Bayam Merah oleh Mardahlia dan 
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Desrisyeni dengan kesimpulan Informasi dikemas ulang agar dapat secara 
langsung dimanfaatkan. Menentukan strategi dalam mencari jenis sumber 
informasi yang dapat membantu menemukan informasi yang dibutuhkan, 
menentukan cara dan penyebarluasan kemas ulang informasi yang sudah jadi. 
Mentransfer informasi dalam bentuk tercetak, mendistribusi, 
mendesiminasikan, memasangkan kemasan ulang informasi berupa paket 
maupun lembar informasi kepada pengguna. 
10. Jurnal Kemas Ulang Informasi oleh Iskandar dengan kesimpulan: Kemas 
ulang informasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pustakawan dalam 
membuatnya, tentu dengan tujuan agar pemustaka dapat menerima 
pengetahuan, menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan, serta 
dapat dimengerti isi dari hasil kemas ulang tersebut, tentunya sebagai sarana 
yang sifatnya dapat dimanfaatkan dengan baik dan menjadi sarana yang 
berdaya guna bagi pembacanya. 
11. Jurnal Kemas Ulang Informasi Multimedia oleh Tuti Hendrawati dengan 
kesimpulan: information repackanging adalah mengemas informasi kembali, 
atau mengubah dari satu bentuk informasi ke bentuk lainnya. Pengertian ini 
bisa bermakna menuliskan ucapan, nyanyian, yel, doa, mantra. Bisa juga 
objek ini diubah menjadi grafik, gambar, puisi. Bisa juga mengubah media 
satu ke media lain misalnya kertas, digital, pita magnmetic, microfis, DVD. 
Kemas ulang informasi bisa berupa perubahan bahasa satu ke bahasa yang 
lainnya. Misalnya terjemahan, interpretasi, dan bisa pula berupa berupa 
perubahan fungsi seperti revisi, ringkasan, analisis, risalah, bahkan anotasi. 
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12. Jurnal Kemas Ulang Informasi Elektronis Sebagai Langkah Inovasi Layanan 
Perpustakaan oleh Joko Santoso dengan kesimpulan: Teknologi dan 
pengaruhnya pada pengemasan informasi, kemasan informasi dibuat sesuai 
dengan kebutuhan informasi bagi pemakai. Berdasarkan jenisnya, pangkalan 
data, berbagai publikasi, seperti: brosur, bibliografi, sari karangan, presentasi 
lisan sajian situs web, tinjauan literatur, monografi, prosiding konferensi, 
laporan teknis, laporan bisnis atau laporan managemen, buku panduan, 
direktori, katalog, majalah primer, media pandang-dengar. Misalnya: CD, 
CD-ROM, dan CD Multimedia. 
13. Jurnal Kemas Ulang Informasi: Kumpulan Karya Tulis Ilmiah Peneliti oleh 
Yeni Pebriyanti Sari dengan kesimpulan: Pengolahan karya tulis ilmiah yang 
dimaksud berupa kegiatan merekap data tulisan-tulisan yang sudah dihasilkan 
oleh peneliti serta mengemas kembali karya tulis tersebut sehingga menjadi 
kemasan yang lebih menarik dan tepat sasaran sesuai kebutuhan pemustaka. 
Bentuk dari kemas ulang tersebut dalam hal ini berupa kumpulan karya tulis  
ilmiah (buku) dan soft copy yang tersimpan dalam Compact Disc (CD). 
Kumpulan karya tulis ilmiah berisi tulisan-tulisan yang sudah diterbitkan baik 
di dalam maupun di luar negeri dan dilengkapi dengan kata kunci yang 
mempermudah penelusuran. 
14. Jurnal Kemas Ulang Informasi Naskah Kuno di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta oleh Yuliana Rahmawati dan Fitriana 
Lestari dengan kesimpulan Perpustakaan BPAD DIY sebagai lembaga yang 
bertugas melestarikan khasanah budaya perlu melakukan berbagai upaya. 
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Selain itu, untuk meningkatkan layanan prima bagi penggunanya dalam 
memberikan informasi yang tepat guna sebagai usaha dalam mewujudkan visi 
BPAD DIY. Upaya yang dilakukan BPAD DIY diantaranya dengan 
melakukan kemas ulang informasi naskah-naskah kuno alih huruf/aksara, alih 
bahasa dan alih media. Kemas ulang informasi ini dilakukan untuk 
melindungi informasi untuk memenuhi kebutuhan penguna perpustakaan dan 
memudahkan pengguna dalam mengkaji informasi-informasi yang 
terkandung didalam naskah kuno. Selain itu mampu memberikan layanan 
kepuasan bagi penggunanya. 
15. Jurnal Kemas Ulang Informasi Sains dan Teknologi oleh Dilla Priska Ristiani 
Lestari dengan kesimpulan: Kemas ulang informasi bukan lah konsep baru 
dalam dunia kepustakawanan, karena senilai dengan pekerjaan mengindeks 
dan mengabstrak, penyebaran informasi terseleksi, dan pembuatan buletin 
informasi serta pelayanan informasi terkini. 
16. Jurnal Kemas Ulang Informasi Produk Kopi Tradisional di Nagari Koto Baru 
Kabupaten Solok oleh Muhammad Rinai dan Desriyeni dengan kesimpulan: 
Pengemasan informasi yang didapatkan kedalam bentuk  informasi yang lebih 
efektif dan efisien dengan cara mengemas kembali informasi kedalam bentuk 
produk kemas ulang informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Dengan adanya kemas ulang informasi dapat sebagai acuan dalam 
perkembangan usaha produk kopi tradisonal di Nagari Koto Baru Kabupaten 
Solok dan menambah ilmu dan wawasan sehingga dalam pencarian informasi  
 mengenai produk kopi tradisional di Nagari Koto Baru Kabupaten Solok 
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sudah tidak mengalami kesulitan lagi. 
17. Jurnal Efektivitas Produk Kemas Ulang Informasi Docudrama Ber-Subtitle 
Sebagai Sarana Pembelajaran Bahasa Bagi Pemustaka Tunarungu oleh 
Maulan Panggalih Sae dan Rizki Nurislaminingsih dengan kesimpulan: 
Produk kemas ulang informasi dokudrama bersubtitle memiliki hubungan 
yang signifikan dan positif terhadap proses pembelajaran bahasa anak 
tunarungu. Seluruh hasil instrument penelitian menunjukan hasil yang efektif. 
18. Jurnal Strategi Pengemasan Produk Berbasis Teknologi Informasi di UPT 
Perpustakaan UNS Surakarta oleh Riah Wiratningsih dengan keimpulan 
Kemas ulang informasi adalah menyeleksi berbagai informasi dan sumber 
yang berbeda dikemas kembali memberikan kemudahan dalam menyebarkan 
informasi dan juga dalam proses temu kembali informasi. Jadi pengemasan 
merupakan sebuah usaha mengemas kembali dalam bentuk yang lebih baik 
dan menarik, UPT perpustakaan UNS Surakarta telah melakukan pengemasan 
produk berbasis teknologi informasi yang dijalankan. 
 Berdasarkan dengan kajian pustaka kebanyakan berfokus hanya pada 
penyajiannya saja, namun persoalan mengenai efektivitas dalam meningkatkan minat 
kunjung belum banyak dieksplor. Karena itu saya mengambil judul penelitian 
efektivitas kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
 Untuk mengetahui kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis 
(UPT) Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
khususnya yang berkaitan peningkatan minat kunjung ke perpustakaan 
melalui produk kemas ulang yang disediakan. 
2. Manfaat 
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis adalah: 
a) Dapat memperkaya literatur ilmu pengetahuan dalam dunia kepustakawan 
khususnya kemas ulang informasi 
b) Sebagai tumpuan dan rujukan untuk penelitian berikutnya yang 
berhubungan dengan kemas ulang informasi 
c) Penelitian ini semoga dapat menambah pengetahuan serta pengalaman 
peneliti di dalam menerapkan materi yang telah diterima dari dosen dan 
dipelajari. 
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah: 
a) Diharapkan secara praktis bermanfaat sebagai bahan masukan rujukan 
bagi pustakawan di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar mengenai kemas ulang 
informasi 
b) Untuk memperbaiki kegiatan kemas ulang informasi pada di Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
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A. Kemas Ulang Informasi 
1. Pengertian Kemas Ulang Informasi 
Kemas Ulang Informasi adalah kegiatan mengemas kembali informasi, atau 
mengonversikan bentuk sajian informasi menjadi bentuk sajian informasi yang 
dikemas menarik. Kemas ulang informasi termasuk penerjemahan bahasa asing ke 
bahasa Indonesia, misalnya terjemahan buku materi bahasa Inggris ke bahasa 
Indonesia, tafsiran/intepretasi simultan dalam bentuk simbol-simbol, dan bisa juga 
berupa perubahan fungsi revisi pemerikasaan kembali, ringkasan, analisis, risalah 
karangan ringkas mengenai suatu masalah, bahkan anotasi berupa pemberian kritik, 
komentar dan memberi catatan tentang teks sebuah karya orang lain (Mardahlia 
2019: 120). Mengemas kembali, menerbitkan kembali buku yang sebelumnya 
diterbitkan dalam format berbeda untuk meningkatkan daya tariknya kepada 
pembaca di luar pasar utamanya, kadang-kadang dengan membuatnya lebih 
terjangkau, seperti dalam edisi paperback, atau lebih mudah dibaca, seperti dalam 
edisi cetak besar (Reitz 2015). Kemas Ulang Informasi adalah kegiatan mengemas 
kembali informasi, atau mengonversikan bentuk sajian informasi menjadi bentuk 
sajian informasi yang dikemas menarik. Kemas ulang informasi termasuk 
penerjemahan bahasa asing ke bahasa Indonesia, misalnya terjemahan buku materi 
bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, tafsiran/intepretasi simultan dalam bentuk 
simbol-simbol, dan bisa juga berupa perubahan fungsi revisi pemerikasaan kembali, 





berupa pemberian kritik, komentar dan memberi catatan tentang teks sebuah karya 
orang lain (Mardahlia 2019: 120). Mengemas kembali, menerbitkan kembali buku 
yang sebelumnya diterbitkan dalam format berbeda untuk meningkatkan daya 
tariknya kepada pembaca di luar pasar utamanya, kadang-kadang dengan 
membuatnya lebih terjangkau, seperti dalam edisi paperback, atau lebih mudah 
dibaca, seperti dalam edisi cetak besar (Reitz 2015).  
Kemas ulang menjamin keterbaruan, ketepatan, kesahihan, kelengkapan, 
kemudahan pemahaman, kenyamanan penggunaan, dan penyesuain informasi untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna Informasi yang dikemas kembali memberi 
kemudahan dalam penyebaran informasi dan temu kembali informasi (Widyawan 
2013). 
Kemas ulang informasi adalah kegiatan yang dilakukan pustakawan di 
perpustakaan berupa penataan kembali, penyeleksian berbagai informasi dari sumber 
yang berbeda, pencatatan informasi yang dianggap relevan, menguraikan informasi 
dengan cara analisis, sintesa dan menyajikan sesuai dengan yang pemustaka 
butuhkan (Fatmawati 2018: 2). 
Kemas ulang informasi meliputi proses menganalisis informasi, 
mengelompokkan informasi yang ada, interpretasi, penyederhanaan dari informasi. 
Misalnya yang ada pada bibliografi beranotasi dan bisa juga berupa perubahan 
bentuk dari fungsi seperti revisi perbaikan, ringkasan informasi, analisis, risalah, dan 
anotasi. mengubah ke dalam bentuk lain dalam artian penataan kembali kemasan 




2. Tahapan Kegiatan Pengemasan Ulang Informasi 
a. Merumuskan konsep (tetapkan tema informasi) 
b. Merancang desain (meliputi: bentuk, ukuran, warna teks) 
c. Menyelesaikan desain 
d. Evaluasi secara berkala 
3. Alasan Diadakannya Kegiatan Pengemasan Ulang Informasi 
a. Menyesuaikan informasi, kesesuaian informasi yang disediakan sesuai 
dengan yang pemustaka butuhkan. 
b. Mempermudah pengedaran, pengolahan, pendistribusian serta komunikasi 
(media elektronik/digital, CD-DVD, dan online). 
a. Menyederhanakan Informasi (spesifik), bentuk tepat penyederhanaan 
informasi yaitu bibliografi rujukan dari sebuah karya tulis atau karangan, 
bentuk penyederhanaan informasi bisa juga berupa materi 
ringkasan/intisari, risalah, analisis dan hasil revisi. 
b. Menyediakan kemudahan interaktivitas, tersedia informasi dalam 
berbagai jenis format dan subjek yang berlimpah. 
4. Prinsip Kegiatan Pengemasan Ulang Informasi 
Prinsip pengemasan informasi menurut (Hendrawati 2017: 4) yaitu 
merupakan kegiatan yang meliputi seleksi dan penetapan tema dari berbagai macam 
informasi dan dari sumber berbeda. Pengemasan informasi perlu memahami 
beberapa prinsip sebagai berikut: benar dan logis, informasi terpercaya dan bisa 
diterima; 
a. Sistematis, informasi tersaji runtut, bertahap, dan sesuai alur pikir; 
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b. Aplikatif, dapat diterapkan oleh pengguna; 
c. Tuntas ensiklopedis, informasi tersebut berasal dari berbagai sumber yang 
kompoten melalui proses penelaahan, sehingga dapat menjamin kebaruan dan 
kelengkapan informasi yang disuguhkan; 
d. Jelas, mudah untuk dipahami pengguna informasi dan tidak menimbulkan 
ambiguitas; 
e. Ringkas, artinya langsung ke inti permasalahan, tidak panjang lebar agar ide 
tersampaikan dengan jelas (pokok tidak kabur); 
f. Terbuka, yaitu tersedianya informasi yang untuk diperbaharui bila ada 
perkembangan baru; 
g. Memberikan manfaat bagi penerimanya. 
5. Tujuan Kegiatan Pengemasan Ulang Informasi 
 Menyajikan informasi kedalam bentuk kemasan yang dapat lebih diterima 
pemustaka secara langsung dan juga mudah dimengerti isi dan maksudnya; 
menyediakan bentuk informasi dengan cara membuat ringkasan dan mensintesa data 
atau hasil penelitian; menyediakan pula sarana dan panduannya; mengumpulkan 
informasi yang mutakhir; serta mereview atau meninjau dari berbagai literatur dan 
juga dokumen ( P u d j i a s t u t i  2 0 1 3  : 1 ) .  
6. Fungsi Kegiatan Pengemasan Ulang Informasi 
 Kemas ulang infomasi memiliki fungsi penting di bidang perpustakaan. 
Dengan adanya kemasan ulang informasi dapat membantu dan mempermudah 
pemustaka dalam memlilih informasi, irit biaya, waktu dan tenaga juga sebagai 
sarana penyebar informasi yang efisien dan efektif sebagai alat penerjemah serta 
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menyajikan informasi dengan cepat dan tepat dalam pemenuhan kebutuhan 
pemustaka. (Dongardive 2013: 205). 
7. Jenis pelayanan Pengemasan Ulang Informasi 
 Pelayanan dalam kegiatan pengemasan ulang informasi digolongkan menjadi 
tiga jenis. Penggolongan yang dibedakan menururut rangkaian dari tingkatan nilai 
informasi terhadap keorisinalan sebuah informasi. Satu sisi dari rangkaian itu 
merupakan sebuah tataan lokasi dan sarana akses; sedangkan sisi lainnya tersebut 
adalah dokumen yang dikemas kembali dan layanan perpustakaan yang disesuaikan 
agar memberi kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan kepada pemustaka 
(Widyawan 2013). Penggolongan dan kaitannya antara lain. 
a. Lokasional dan sarana akses 
 Pelayanan dalam kemas ulang perlu adanya penetapan seperti panduan yang 
tidak lagi memerlukan banyak tenaga untuk melakukan kegiatan identifikasi, 
pemahaman serta penelusuran dokumen primer yang dibutuhkan pemustaka. 
Pemustaka yang menelusur tentang suatu masalah perlu melakukan pemindaian 
literatur secara luas ke penjabaran masalah yang lebih runtut. Pustakawan juga perlu 
membuat sebuah panduan khusus yang bisa membantu pemustaka. contoh 
panduannya adalah daftar sumber dokumen, indeks, abstrak, bibliografis, 
pathfinders, dan database pesanan (Widyawan 2013). 
b. Sumber representasional 
 Sarana representasional yaitu perumusan kembali dokumen primer kedalam 
bentuk dokumen sekunder dan tersier. Dokumen primer digabung lalu disajikan lagi 
dalam bentuk lain terlihat baru dan lebih menarik. Penggabungan dan penciptaan 
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ulang yang merupakan hasil analisis dari isi dokumen primer dan hasil sintesa khusus 
kepada pengguna potensial. Contohnya adalah ulasan, buku panduan, terjemahan dan 
manual (Widyawan 2013).  
c. Sumber penafsiran evaluasi 
 Merupakan dokumen yang dipesan untuk membantu pustakawan melayani 
pemustaka dalam pemenuhan kebutuhan informasi yang diartikan dalam konteks, 
sudut pandang, dan tujuan pemustaka. Sedangakan evaluasi menurut (Muliyadi, 
2013) diperlukan untuk memahami tantangan baru dari informasi berbasis elektronik 
dan pembelajaran jarak jauh serta pembelajaran seumur hidup. Evaluasi diperlukan 
untuk mendukung pengembangan piagam-piagam dan manajemen harapan, aturan 
hak-hak orang yang memiliki keterbatasan dan kemungkinan-kemungkinan yang 
ditawarkan oleh revolusi informasi berbasis elektronik dan perlu mendapatkan 
pertimbangan. Pustakawan yang terlibat dalam evaluasi memberikan keterangan 
singkat kepada pengatur dokumen berkaitan dengan pilihan-pilihan yang tersedia 
untuk mengatasi masalah yang akan datang serta merberikan pilihan yang tepat. 
Pustakawan harusnya memiliki hubungan yang dekat dan lama dengan pemustaka.  
Contoh: ringkasan eksekutif, analisis pilihan, dan rekomendasi. 
B. Informasi 
 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pengertian informasi yaitu penjelas 
atau keterangan pemberitahuan/kabar dan juga berita. Menurut (George H. Bodnar 
2000 :1) informasi menjadi sumber pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. Informasi sebagai hasil data yang telah melalui tahap proses 
sedemikian rupa bentuknya sehingga meningkatkan nilai pengetahuan dari seseorang 
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yang mengambil dan memakai data tersebut (Abdul, 2002: 31). Informasi 
sekumpulan fakta dan peristiwa yang diterima kemudian diolah menjadi data, 
sehingga data yang diperoleh bisa digunakan sebagai pedoman pengambilan 
keputusan. 
C. Perpustakaan 
1. Pengertian Perpustakaan 
 Perpustakaan yang ada dan kita kenal saat ini, tidak lagi hanya menjadi 
tempat penyimpanan dan tempat mencari buku, bahkan sekedar pelengkap dunia 
pendidikan saja. Tradisi perputakaan dengan konsep kumpulan buku ini sangat luar 
biasa terpatri dalam budaya masyarakat. Tetapi lebih dari yang kita ketahui dulunya 
yaitu menjadi sumber daya informasi dengan menyediakan beragam media (Saleh 
2014: 3). Perpustakaan merupakan unit kerja yang berwujud tempat penyimpanan, 
pengelolaan, pengumpulan dan mengatur bahan pustaka yang ada secara tertentu dan 
sistematis, perpustakaan juga menyediakan informasi dalam beragam media dan 
format untuk diambil dan dimanfaatkan oleh pemustaka sebagai sumber informasi 
sekaligus juga sebagai sarana/fasilitas belajar yang menyenangkan (Darmono 2001: 
2). Perpustakaan merupakan akar ilmu pengetahuan, informasi, penelitian dan 
rekreasi serta layanan perpustakaan lainnya, sebagaimana asas perpustakaan adalah 
“sebagai wahana untuk mencerdaskan bangsa” agar tercapai masyarakat yang 
terdidik dan berakidah. Keberadaan perpustakaan juga diartikan alat pemenuhan 
kebutuhan yang dipercaya oleh pemustaka atau pengguna informasi. Dalam 
pengoptimalan peran tersebut, layanan harus sesuai tujuan, fungsi, program dan jasa 
yang dilakukan perpustakaan selalu berorientasi pada pemustaka atau pengguna 
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informasi. Koleksi bahan pustaka disediakan untuk diambil dan dimanfaatkan 
informasi yang ada namun bukan untuk dimiliki bentuk pisiknya. 
2. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Standar perpustakaan perguruan tinggi ditetapkan sebagai dasar pengelolaan 
yang memilikitujuan untuk memenuhi salah-satu kebutuhan akan informasi pengajar 
dan mahasiswa. Perpustakaan perguruan tinggi menyajikan banyak materi di 
perpustakaan dan akses informasi bagi pengguna untuk kepentingan perguruan tinggi 
dimana perpustakaan itu berada (Rancangan Standar Nasional Indonesia, RSNI 4: 
13). 
D. Integrasi Keislaman 
 Dalam al-Quran terdapat kata tentang berita (informasi), hal itu terdapat pada 
surah sad, akan tetapi penulis mengutip hanya pada Q.S Sad/38: 66-67 
                                 
Terjemahnya:  
 66. Allah adalah pemelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
 keduanya yang Maha perkasa lagi Maha pengampun. 67. Katakanlah. “berita 
 itu adalah berita yang besar. 
 
 Surah Shad (Arab: ص ,"Ṣhad") merupakan surah ke-38 di dalam al-Quran. 
Surah Sad berisi 88 ayat yang termasuk dalam golongan surah Makkiyah, setelah 
turunya surah Al-Qamar. Surah ini dinamai dengan surah Shad karena surah ini 
dibuka dengan bunyi huruf Sad. “Itu, yakni yang kusampaikan ini adalah berita 
penting yang besar dan tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata. Itu adalah berita 
penting yang kamu darinya semata-mata terus-menerus berpaling. Sedang 
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menyangkut hal-hal remeh kamu senantiasa memberinya perhatian (Shihab 2002: 
414). 
 Kajian surah Sad/38: 66 Allah itu rabbussamawati wal ardi wamabaina 
huma Allah adalah pemelihara langit dan bumi dan apa yang ada didalamnya yang 
mengatur semuanya. Al azizul gaffar yaitu sifat yang dimiliki Allah yaitu bersifat 
mulia. 67 “Katakan kepada mereka, hai Muhammad, “Yang aku sampaikan ini 
adalah berita besar yang kalian palingkan dan tidak kalian pikirkan”. Pertanyaan 
yang muncul berita itu apa, bila diterjemahkan Qul katakanlah berita itu adalah berita 
penting yang sangat agung. Berbeda-beda pendapat ulama, yang pertama, merujuk 
kepada juz amma ammayatasaa-aluun 'aninnaba-il 'adziim ,hari kiamat berita itu 
dari nabi tapi berita itu adalah berita yang sangat agung yang kalian tidak percaya. 
Kata huwa dapat dipahami dalam arti apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
Saw. dan dikandung oleh ayat-ayat yang lalu. Antara lain ajaran tauhid atau 
informasi al-Quran tentang keniscayaan kiamat dan pertengkaran penghuni neraka. 
Kata naba’/nabaun atau berita penting itu melampaui masyarakat Mekkah ketika itu, 
bahkan masyarakat jazirah Arab, bahkan generasi masa itu diseluruh persada bumi 
itu melampui batas tempat dan waktu itu memengaruhi masa depan kemanusiaan 
seluruhnya di seluruh wilayah juga semua masa. Hal ini diperkuat ayat yang lain 
dalam Q.S Al-Hijr/15 ayat 9.  
                 
Terjemahnya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya 
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 Menjelaskan bahwasanya kaum muslimin turut serta memelihara otentisitas 
al-Quran dengan banyak cara. Baik menghafal, menulis dan membuatnya dalam 
bentuk buku, merekam dalam berbagai alat seperti piringan kaset hitam, kaset, CD, 
dan lain-lain. Memelihara makna yang dikandungnya (Shihab 2002: 421). 
Membuktikan bahwa al-Quran juga dikemas ulang dengan mengkaji Asbab al-Nuzul, 
konsep berita tentang adanya "sebab-sebab turun"-nya wahyu tertentu dari al-Quran 
yang dikirim oleh Allah melalui melalui perantaraan malaikat Jibril kepada kepada 
Rasulullah Muhammad Saw. serta dari hati Rasulullah Muhammad Saw. hati para 
sahabatnya, hingga ke umatnya. 
 Ayat al-Quran diterima oleh Rasulullah Nabi Muhammad Saw. turun secara 
berangsur seperkiraan lebih 22 tahun atau tepatnya, menurut pengertian sementara 
oleh para ulama, 22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari itu dengan silih berganti. 
Pengumpulan al-Quran  dalam artian penulisannya, para penulis alquran sebagai 
sekertaris Rasulullah Nabi Muhammad Saw. adalah Ali, Mu'awiah, Ubai bin Ka'ab 
dan Zaid bin Tsabit. Mereka menulisnya pada tulang-belulang, daun kurma, lempeng 
batu, daun lontar atau yang kita kenal di Indonesia yaitu daun siwalan yang 
dikeringkan terlebih dahulu, kulit kayu, pelana, tulang binatang dan alat yang ada 
pada masa rasulullah. Al-Quran disusun berurutan atau yang Tartib al-ayat lalu 
disatukan kedalam satu mushaf.  
 Al-Quran turun dalam bahasa Arab akan tetapi Rasulullah Nabi Muhammad 
Saw. dibekali dengan tafsir/terjemah pengetahuan untuk memahami isi kitabullah 
yang turun, dengan memberikan penjelasan makna serta penggalian hukum 
ketentuan dan juga kandungan hikmahnya (Mardan, 2014 :82). Kemudian kepada 
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sahabat dan orang-orang sholeh sehingga sampai kepada kita, Al-Quran lalu 
sekarang dalam bentuk piringan hitam, kaset, CD juga dalam bentuk mp3. Sesuai 
dengan sejarah singkat turunnya al-Quran, bahwa al-Quran melalui proses 
modifikasi, penghafalan, penulisan memanfaatkan alam sekitar, dijadikan mushaf, 
tafsir al-Quran, dan juga mushaf muslimah dengan inovasi pengemasan yang 
menarik, begitu pula dalam bentuk piringan hitam, kaset, CD, disajikan dalam bentuk 
multimedia berupa gambar ataupun audio visual dan tersaji juga al-Quran dalam 
bentuk aplikasi android. QS Al-Hijr/15 ayat 9 tersebut membuktikan bahwa kemas 
ulang informasi adalah hal yang penting dan dianjurkan dalam al-Quran, merupakan 
sebuah amanah besar yang harus kerjakan, kemas ulang informasi sebagai salah satu 

















A. Jenis Peneleitian 
 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme yaitu filsafat yang beranggapan bahwa 
pengetahuan itu semata-mata berdasarkan pengalaman dan ilmu yang pasti, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono 2015). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
 Lokasi penelitian ini bertempat di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jl. H. M. Yasin Limpo 
No. 36 Samata, Gowa, Sulawesi Selatan. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei-juni 2019. 
C. Selayan pandang  UPT pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
 Perpustakaan UIN Alauddin dimulai dengan nama Perpustakaan IAIN 
Alauddin Makassar yang berdiri pada tanggal 10 November 1965 bersamaan dengan 
diresmikannya IAIN Alauddin Makassar. Berpindah tempat sebanyak tiga kali yaitu 
pada tahun 1967-1974 sebelum akhirnya menempati fakultas Syariah, perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar pernah berada pada gedung fakultas Tarbiyah (1975). Pada 






awal tahun 1998. Kemudian di tahun 2004 Perpustakaan IAIN pindah ke gedung 
berlantai tiga (bekas Gedung Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar). Pada Tahun 
2009 perpustakaan melakukan transformasi layanan dari konvensional ke otomasi, 
yang kompilasi itu menggunakan ELiMS (Electronic Management System). Pada 
tahun 2011, lokasi perpustakaan pindah ke kampus 2 Samata Gowa, pindah di 
Jl. Sultan Alauddin No 36 Romangpolong Samata Gowa (sekarang Jl. HM Yasin 
Limpo) dan secara resmi disebut sebagai Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
 Nama pimpinan UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin sejak masih bernama 
IAIN Alauddin Makassar Tahun 1965 hingga sekarang menjadi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar sebagai berikut: 
1. Syamsuddin 
2. Nursiah Hamid 
3. Andi Ibrahim 
4. Irvan Mulyadi (2009-2013) 
5. Himayah (2013-2015) 
6. Muh. Quraisy Mathar (2015-2019) 
1. Visi dan Misi 
Visi  
 Menjadikan perpustakaan uin alauddin sebagai pusat ilmu pengetahuan 
informasi dan dokumentasi ilmiah berbasis teknologi dan peradaban Islam terdepan 
dengan teknologi modern serta mendukun utama tercapainya uin alauddin Makassar 




a. Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi, dan dokumentasi untuk civitas 
akademika UIN Alauddin Makassar 
b. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi, untuk kegiatan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 
c. Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN berbasis 
peradaban Islam 
2. Sumber Daya Manusia 
 Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi civitas 
akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelola oleh 19 orang staf dan 
pegawai dengan rincian dengan rincian sebagai berikut: 1 orang S1 perpustakaan 8 
orang staf dengan latar belakang pendidikan non perpustakaan, 6 orang S2 
perpustakaan, 3 orang S2 non perpustakaan, 1 orang lainnya adalah pegawai dengan 
pendidikan SMU dengan dan tanpa pendidikan tambahan ilmu perpustakaan. Tabel 
berikut menggambarkan keadaan sumber daya manusia yang  dimiliki oleh 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 4 




SMA S1 S2 S3 
1 
Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi 
- 1 6 - 7 orang 
2 Non Perpustakaan 1 8 3 - 12 orang 
(sumber: visitor count report for year 2018 UPT pusat perpustakaan Universitas 







3. Layanan dan Koleksi Perpustakaan 
 Layanan perpustakaan dan koleksi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar antara lain: 
Layanan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu layanan sirkulasi, keanggotaan, pendidikan 
pemustaka, silang layan, layanan fotokopi dan print, dan café baca. 
Koleksi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dalam bentuk tercetak seperti buku, rujukan 
majalah ilmiah, skripsi, tesis/disertasi dan laporan penelitian disamping itu 
perpustakaan juga mempunyai koleksi tercetak lainnya seperti brosur dan pamphlet 
serta bahan pustaka dalam bentuk bukan buku (non book material)seperti micro film, 
VCD/CD-ROM. (Buku panduan UPT. Pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 2018: 5) antara lain: 
a. Koleksi umum berada di lantai tiga terdiri dari 25981 judul dengan 41829 
eksermplar. 
b. Koleksi referensi berada di lantai dua merupakan layanan tertutup (tidak 
untuk dipinjam) dengan kata lain hanya dapat dibaca di ruang referensi saja, 
namun bisa untuk difotokopi. Koleksi berupa skripsi, tesis, disertasi, 
prosiding, jurnal ilmiah terbitan lingkup kampus Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan laporan penelitian. 
c. Muatan lokal berisi tentang informasi-informasi yang berkaitan dengan 




d. Koleksi elektronik yang berisi hasil penelitian dosen dan mahasiswa yang 
telah ditransfer ke dalam bentuk elektronik.  
e. Koleksi khusus 
f. Koleksi islam terdiri dari al-quran, hadis, filsafat Islam 
g. Bentuk bukan buku (non book material) seperti mikro yaitu mikro film 
sebanyak 113, VCD/CD-ROM sebanyak 8396. 
4. Struktur Organisasi Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) pusat perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Gambar 1 
Struktur Organisasi Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) Pusat Perpustakaan 
























































D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi merupakan keseluruhan dari jumlah unit dari analisis yaitu objek 
yang diteliti oleh penulis (Soehartono 2000: 57). Populasi dalam penelitian ini adalah 
pemustaka Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang berkunjung ke perpustakaan pada bulan Januari-
April 2019 sebagai berikut: 
Tabel 1 
Statistik pengunjung Januari-April 2019 
Januari Februari Maret April Jumlah Rata-rata 
6528 2621 10679 16378 36206 9051 
(sumber: visitor count report for year 2019 UPT  
pusat Perpustakaan Islam Negeri Alauddin Makassar) 
 Keadaan populasi berdasar statistik pengunjung yaitu pada bulan januari 
dengan jumlah pengunjung 6528 pemustaka, februari 2621 pemustaka, maret 10679 
pemustaka, dan pengunjung pada bulan april sebanyak 16378 pemustaka, jadi jumlah 
keseluruhan adalah 36206 dengan rata-rata populasi atau pemustaka 9051. 
2. Sampel  
 Merupakan bagian penting dari populasi dan dipercaya dapat memberikan 
ilustrasi untuk populasinya. Penelitian pada sampel merupakan strategi pada 
populasinya (Soehartono 2000: 57). Tujuan penentuan sampel untuk mendapatkan 
keterangan objek penelitian melalui proses mengamati sebagian dari populasi 
(Mardalis 2008: 56). Teknik penentuan sampel yang digunakan penelitian ini yaitu 
teknik sampling aksidental. Sampling aksidental adalah cara/teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan bertemu, yaitu siapa pun yang secara kebetulan 
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dijumpai di lokasi penelitian maka bisa secara langsung jadi sampel, apabila orang 
yang kebetulan dijumpai tersebut cocok jadi sumber data (Sugiyono 2015: 124). 
 Untuk jumlah populasi yang telah diketahui digunakan rumus Taro Yamane 
(Taro Yamane 1967) untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan: 
  
 
     
 
Keterangan :  
n = Jumlah Sampel 
N = Ukuran Populasi  
d = batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang digunakan (0,1) atau 10%.  
Dengan rumus tersebut dapat dihitung ukuran sampel sebagai berikut : 
  
    
             
 
 
    
     
       
Berdasarkan rumus Taro Yamane, jika dibulatkan maka ukuran sampel yang 
diambil sebanyak 99 orang. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi atau tinjauan langsung adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan data informasi mengenai situasi kondisi objek penelitian. Melalui 
kegiatan observasi kita didapat gambaran secara jelas tentang kondisi kehidupan 





Penyebaran kertas kerja atau lebih kita kenal angket koesioner adalah suatu cara 
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data yang akurat dan objektif dengan cara 
membagikan kuesioner kepada responden agar menjawab setiap pernyataan yang 
ada. Kuesioner harus ditatalaksanakan secara baik untuk melengkapi data penulis 
yang akan diteliti (Hastuti 2016 :43). 
3. Dokumentasi 
 Mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan metode yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable juga memberikan bentuk 
gambar/foto dari apa yang diteliti sebagai bukti (Arikunto 2007 :23). 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu bentuk alat yang digunakan untuk 
mengukur penomena alam maupun sosial yang diamati peneliti (Tajibu 2013: 150) 
instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner yang 
sediakan untuk dijawab oleh responden. 
 Skala yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah skala likerts. 
Skala yang menggunakan pengukuran dengan tipe ini digunakan untuk mengukur 
sikap,  pendapat dan persepsi informan. Skala likerts mempunyai gradasi  dari sangat 
positif sampai sangat negatif (Sugiyono 2014: 93). Antara lain:  
1. Sangat tidak setuju (STS), dengan nilai  = 1 
2. Tidak Setuju (TS), dengan nilai  = 2 
3. Ragu-ragu/tidaktahu (N), dengan nilai = 3 
4. Setuju (S), dengan nilai   = 4 
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5. Sangat setuju (SS), dengan nilai  = 5 
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
 Validitas merupakan ukuran tingkatan kebenaran suatu instrumen dari 
penelitian. Instrument penelitian dikatakan sudah valid jika memiliki validitas 
dengan tingkatan yang tinggi namun sebaliknya jika instrumen yang kurang valid 
maka validitas yang rendah. (Arikunto, 2013: 211). Kevalidan instrumen ini dapat  
dipakai untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2015). 
 Dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan hasil penyebaran angket 
(kuesioner), maka diketahui bahwa nilai dari r tabel sebesar 0,202 (lihat r tabel 
Distribusi nilai r tabel signifikansi 10%), nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel, 
maka item-item soal dikatakan valid atau layak untuk dijadikan angket penelitian. 
Setelah menyebarkan kuesioner kepada responden, maka selanjutnya data ditabulasi. 
 Berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas soal penelitian yang peneliti 
lakukan terhadap responden tentang Efektivitas Kemas Ulang Informasi Untuk 
Meningkatkan Minat Kunjung Pemustaka yang dilakukan pada hari kamis 23 mei - 
hari kamis 13 juni 2019 dari 30 butir pernyataan, terdapat 30 butir pernyataan yang 








Hasil Uji Validitas 
Butir soal R hitung R tabel Valid/Tidak valid 
1 0,702 0, 202 Valid 
2 0,712 0, 202 Valid 
3 0,764 0, 202 Valid 
4 0,789 0, 202 Valid 
5 0,747 0, 202 Valid 
6 0,806 0, 202 Valid 
7 0,783 0, 202 Valid 
8 0,624 0, 202 Valid 
9 0,674 0, 202 Valid 
10 0,735 0, 202 Valid 
11 0,706 0, 202 Valid 
12 0,598 0, 202 Valid 
13 0,747 0, 202 Valid 
14 0,753 0, 202 Valid 
15 0,786 0, 202 Valid 
16 0,715 0, 202 Valid 
17 0,584 0, 202 Valid 
18 0,609 0, 202 Valid 
19 0,667 0, 202 Valid 
20 0.654 0, 202 Valid 
21 0,705 0, 202 Valid 
22 0,680 0, 202 Valid 
23 0,716 0, 202 Valid 
24 0,736 0, 202 Valid 
25 0,762 0, 202 Valid 
26 0,633 0, 202 Valid 
27 0,793 0, 202 Valid 
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28 0,643 0, 202 Valid 
29 0,676 0, 202 Valid 
30 0,742 0, 202 Valid 
(Sumber: hasil analisis data 2019) 
 Berdasarkan hasil output analisis data yang dilakukan, dari 30 butir 
pernyataan dinyatakan valid. 
2. Uji Raliabilitas 
 Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas, alat 
ukur disebut dikatakan reliabel jika dapat mengukur gejala dalam waktu dan tempat 
yang berbeda serta menghasilkan sesuatu yang sama. Reliabel yaitu keandalan alat 
ukur tersebut dalam memberi hasil yang sama. Metode uji reliabilitas yang 
digunakan adalah Cronbach’s Alpha. 
 Uji reliabilitas baru dilakukan setelah semua pernyataan telah diuji 
kevalidannya. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan 
menggunakan t rumus koefisien reabilitas alpha cronbach dengan menggunakan 
program ibm spss statistics v22. 
Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 
1. Melakukan penginputan pada SPSS datapada uji validitas dengan metode 
korelasi pearson’s product moment 
2. Analyze >> Scale >> Reliability Analysis 
3. Masukkan item-item yang tidak gugur ke kotak Items. Atau jika semua item 




4. Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada Item (jika ingin 
menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol continiue. Pada kotak 
dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan didapat output uji reliabilitas dari 
variabel. 
Adapun hasil uji reabilitas dapat dilihat pada tebel dibawah ini: 
Tabel 3 
Hasil Uji Relibilitas menggunkan IBM SPSS 
Instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
Peningkatan minat 
kunjung melalui Kemas 
ulang informasi 
.937 30 
(Sumber: hasil analisis data 2019) 
 
 Dari hasil yang didapatkan, maka sudah diketahui nilai alpha sebesar 0,937, 
nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikan 
0,05, dengan jumlah (n) = 99, maka didapatkan nilai r tabel sebesar 0, 202. Oleh 
karena nilai r = 0,937 > r tabel =0, 202 maka hasil data angket memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi dan dapat dipercaya.   
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dari hasil yang didapatkan, maka sudah diketahui nilai alpha sebesar 0,937, 
nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel, r tabel dicari pada signifikan 
0,05, dengan jumlah (n) = 99, maka didapatkan nilai r tabel sebesar 0, 202. Oleh 
karena nilai r = 0,937 > r tabel =0, 202 maka hasil data angket memiliki tingkat 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian dan pembahasan 
 Hasil penelitian ini, berikut diperoleh melalui kuesioner dengan jumlah 
sebanyak 30 butir pernyataan untuk mengetahui bagaimana keefektifan kemas ulang 
informasi yang disediakan oleh Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) Pusat Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Angket diberikan kepada 99 responden 
atau pemustaka yang berkunjung pada Unit Pelaksanaan Teknik (UPT) pusat 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada januari-april 2019.  
1. Identitas responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka perpustakaan Unit 
Pelaksanaan Teknik (UPT) Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan sistem sampling aksidental penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti. Identitas 
responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui nama, jenis kelamin dan 
fakultas. Akan tetapi, nama tidak dapat dikelompokkan karena setiap responden 
berbeda, sedangkan identitas responden berdasarakan jenis kelamin dan fakultas 
dapat dijelaskan. Adapun frekuensi dari jenis kelamin responden dapat kita lihat 










Distribusi frekuensi jenis kelamin responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
LAKI-LAKI 33 33.3 
PEREMPUAN 66 66.7 
Total 99 100.0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian dapat diketahui dari 99 responden terdapat sebagaian kecil yaitu 33 
responden atau 33,3% laki-laki dan sebagian besarnya yaitu 66 responden 66,7% 
perempuan Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
Gambar 2 
Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 











Adapun frekuensi dari fakultas responden dapat kita lihat melalui tabel berikut: 
Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Fakultas Responden 
Fakultas Frekuensi Persentase (%) 
Adab dan Humaniora  19 19.2 
Dakwah dan Komunikasi 17 17.2 
Ekonomi dan Bisnis Islam 4 4.0 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 7 7.1 
Sains dan Teknologi 19 19.2 
Syari'ah dan Hukum 9 9.1 
Tarbiyah dan Keguruan 15 15.2 
Ushuluddin dan Filsafat 9 9.1 
Total 99 100.0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Dari data 99 responden terdapat 19 responden atau 19,2% dari fakultas Adab 
dan Humaniora, dari fakultas Dakwah dan Komunikasi terdapat 17 responden atau 
17,2% responden, fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terdapat 4 responden atau 
4,0%, fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan terdapat 7 responden atau 7,1%, 
fakultas Sains dan Teknologi sama dengan jumlah responden dari fakultas Adab dan 
Humaniora yaitu terdapat 19 responden atau 19,2%, fakultas Syariah dan Hukum 
terdapat 9 responden atau 9,1%, fakultas Tarbiyah dan Keguruan terdapat 15 















Deskriptif Responden Berdasarkan berdasarkan fakultas 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
2. Efektivitas kemas ulang informasi 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap pemustaka Unit 
Pelaksanaan Teknik (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang diperoleh melalui skoring pada angket tanggapan pemustaka yang 
berjumlah 30 butir pernyataan untuk membuktikan efektivitas kemas ulang informasi 
untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka, maka diperoleh hasil sebagaimana 
yang akan diuraikan berikut ini: 
a) Pernyataan mengenai Online Public Access Catalog (OPAC) 
 OPAC adalah sistem katalog yang terpasang diakses secara umum dan dapat 
dipakai pengguna untuk menelusuri data katalog apakah perpustakaan tersebut 
menyediakan karya tertentu untuk mendapatkan informasi tentang lokasi rak buku 
dan menegtahui apakah bahan pustaka tersedia atau sedang terpinjam oleh 
pemustaka yang lain. Bagian ini menjelaskan kemas ulang informasi untuk 
meningkatkan minat kunjung pemustaka menggunakan online public access (OPAC).   




1. Kemudahan menemukan informasi buku di OPAC 
 Layanan perpustakan telah mengalami perubahan yang dari sistem 
konvensional menjadi sebuah sistem yang terotomasi yaitu OPAC. Adanya 
disediakan fasilitas OPAC di perpustakaan memiliki manfaat yang sangat membantu 
para pemustaka saat pencarian informasi. Yang dulunya, katalog perpustakaan 
terbuat dari kartu dan dijajarkan di dalam laci berdasarkan susunan abjad. Sehingga 
untuk mencari sebuah koleksi, pengguna harus menelusur satu persatu di laci 
katalog. Sekarang bisa diakses dengan mudah melakukan proses pencarian. Terkait 
hal tersebut, berikut tanggapan responden mengenai kemudahan menemukan 
informasi buku di OPAC. 
Tabel 7 
Kemudahan menemukan informasi buku di OPAC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 3 3,0 
Ragu-Ragu 10 10,1 
Setuju 59 59,6 
Sangat Setuju 26 26,3 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas memberikan arti dari tanggapan pemustaka berkunjung ke 
perpustakaan karena alasan mudahnya menemukan informasi buku melalui OPAC, 
hal ini terlihat dari hanya 1 responden atau 1,0% yang mengatakan sangat tidak 
setuju (STS), terdapat 3 responden atau 3,0% yang mengatakan tidak setuju (TS), 
masih merasa ragu-ragu (N) sebanyak 10 responden atau 10,0%,, sementara itu 
terdapat 59 responden atau 59,6% yang setuju (S) dan 26 responden atau 26,3% yang 




Diagram kemudahan menemukan informasi buku di OPAC 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
2. Ketersediaan informasi OPAC 
 Layanan OPAC menyediakan informasi dari berbagai bidang ilmu 
pengetahuan terutama menyediakan bahan pustaka sesuai dengan prodi/jurusan 
perguruan tinggi dimana perpustakaan tersebut berada. Sebagaimana fungsi 
perpustakaan sebagai pusat pelayanan yang menyediakan berbagai jenis bahan 
pustaka dimana koleksi perpustakaan berorientasikan kepada kebutuhan pemustaka 
baik yang tercetak maupun tidak tercetak. Apabila perpustakaan menyediakan  
koleksi yang diperlukan oleh pemustaka maka kunjungan perpustakaan juga dapat 
meningkat. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan  responden mengenai ketersediaan 
informasi OPAC. 
Tabel 8 
Ketersediaan informasi OPAC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 8 8,1 
Netral/Ragu-Ragu 10 10,1 
Setuju 67 67,7 
Sangat Setuju 14 14,1 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
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 Dari tabel di atas dapat kita pahami bahwa alasan pemustaka berkunjung ke 
perpustakaan karena tersedianya informasi OPAC, hal ini dapat dilihat dari tidak 
adanya responden yang mengatakan sangat tidak setuju (STS) dan hanya 8 responden 
atau 8,1% yang mengatakan tidak setuju (TS), sedangkan 10 responden atau 10,1% 
yang memberikan tanggapan netral/ragu-ragu (N) sedangkan yang mengatakan 
setuju sebanyak 67 responden atau 67,7% yang setuju (S) dan 14 responden atau 
14,1% mengatakan sangat setuju (SS). 
Gambar 5 
Ketersediaan informasi OPAC 
 
sumber: hasil analisis SPSS 2019 
3. Efisiensi pencarian informasi OPAC 
 Layanan OPAC memberikan hasil pencarian yang lebih efisien dan 
mengasilkan pencarian yang lebih tepat dan akurat,  kata efisien mengharuskan untuk 
menyelesaian suatu pekerjaan secara hemat, cepat dan tepat waktu, juga harus 
maksimal tanpa perlu mengeluarkan banyak biaya. Nilai efisien ini dapat dilakukan 
dengan mengevaluasi, membuat perbandingan antara masukan dan pengeluaran yang 
diterima. Efisien berarti mencari cara terbaik untuk mencapai suatu tujuan. Terkait 





Efisiensi pencarian informasi OPAC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 4 4,0 
Netral/Ragu-Ragu 20 20,2 
Setuju 64 64,6 
Sangat Setuju 11 11,1 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Dari tabel di atas menunjukan bahwa pencarian informasi di OPAC sudah 
cukup efisien yang menjadi alasan pemustaka berkunjung ke perpustakaan, hal ini 
dapat dilihat dari tidak adanya responden yang mengatakan sangat tidak setuju (STS) 
hanya 4 responden atau 4,0% mengatakan  tidak setuju (TS), ada 20 responden atau 
20,2% yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan 64 responden atau 
64,6% yang mengatakan setuju (S) dan 11 responden atau 11,1% yang mengatakan 
sangat setuju (SS). 
Gambar 6 
Efisiensi pencarian informasi OPAC 
 
sumber: hasil analisis SPSS 2019 
4. Banyaknya informasi yang didapatkan melalui penelusuran OPAC 
 Perpustakaan menyediakan layanan OPAC yang menyediakan banyak 
informasi koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki untuk membuktikan layak 
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tidaknya dikatakan perpustakaan yang berada di naungan sebuah perguruan tinggi. 
Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden mengenai informasi yang 
didapatkan melalui penelusuran OPAC. 
Tabel 10 
Banyaknya informasi yang didapatkan melalui penelusuran OPAC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 8 8,1 
Ragu-Ragu 16 16,2 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 15 15,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa OPAC menyediakan cukup banyak 
informasi saat melakukan penelusuran, hal ini dapat dibuktikan dari tidak adanya 
yang mengatakan sangat tidak setuju (STS), ada 8 responden atau 8,1% memberikan 
tanggapan tidak setuju (TS), terdapat 16 responden atau 16,2% yang masih ragu-ragu 
(N) sedangkan 60 responden atau 60,6% yang mengatakan setuju (S) dan 15 
responden atau 15,2% yang mengatakan sangat setuju (SS). 
Gambar 7 
Banyaknya informasi yang didapatkan melalui penelusuran OPAC 
 




5. Peluang lebih banyak menelusuri informasi di OPAC 
 Layanan OPAC memberikan penelusuran bebas bagi pengguna, yang 
dimaksudkan pemustaka diberikan peluang mengetikkan apa saja yang dibutuhkan 
karena sistem ini memungkinkan pengguna untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan dengan tepat. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden mengenai 
peluang lebih banyak menelusuri informasi di OPAC. 
Tabel 11 
Peluang lebih banyak menelusuri informasi di OPAC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 7 7,1 
Ragu-Ragu 22 22,2 
Setuju 54 54,5 
Sangat Setuju 16 16,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa penelusuran informasi di OPAC 
memberikan lebih banyak peluang mendapatkan informasi, hal ini dapat dipahami 
dari tidak satu pun responden yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS) 
, hanya sebagian kecil yang mengatakan tidak setuju (TS) yaitu terdapat 7 orang 
rssponden atau 7,1%, yang merasa ragu-ragu  (N) cukup banyak yaitu 22 responden 
atau 22,2% sedangkan sebagian besarnya mengatakan setuju (S), terdapat 54 








Peluang lebih banyak menelusuri informasi di OPAC 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
6. Mempercepat pencarian informasi menghemat waktu dan tenaga 
 Layanan OPAC sangat membantu pemustaka dalam pencarian buku, tidak 
perlu lagi melakukan pencarian mengitari rak buku satu ke rak yang lainnya dengan 
menggunakan OPAC, hanya membutuhkan waktu sekitar 5 menit maka layanan 
OPAC menampilkan kode buku beserta kode rak dimana letak buku yang kita 
butuhkan. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden mengenai kecepatan 
waktu pencarian informasi di OPAC. 
Tabel 12 
Mempercepat pencarian informasi menghemat waktu dan tenaga ketika 
menggunakan OPAC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 6 6,1 
Ragu-Ragu 9 9,1 
Setuju 54 54,5 
Sangat Setuju 30 30,3 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas menunjukan bahwa penelusuran informasi menggunakan OPAC 
sangat menghemat waktu, hal ini dapat di ketahui dari tidak satupun responden yang 
mengatakan  sangat tidak setuju (STS), meski ada 6 responden atau 6,1% yang 
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mengatakan tidak setuju (TS) lalu yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) 
sebanyak 9 responden atau 9,1% sedangkan terdapat 54 responden atau 54,5% yang 
mengatakan setuju (S) dan 30 responden atau 30,3% yang mengatakan sangat setuju 
(SS). 
Gambar 9 
Mempercepat pencarian informasi menghemat waktu dan tenaga  
ketika menggunakan OPAC 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
7. Penelusuran informasi OPAC menunjukkan alternatif 
 Layanan OPAC menyediakan alternatif sehingga saat penelusuran 
memungkinkan pemustaka mendapatkan hal baru atau mendapatkan tambahan buku 
berisikan referensi yang berkenaan dengan informasi yang dibutuhkan. Tambahan 
rujukan tentunya membantu kita mempertimbangkan informasi mana yang lebih 
tepat dan relevan diambil dan diolah untuk penyelesaian tugas. Terkait hal tersebut, 
berikut tanggapan responden mengenai kegiatan menelusur informasi OPAC yaitu 
memberikan alternatif yang cocok dengan kriteria penelusuran dan juga menuntun 






Penelusuran informasi OPAC menunjukkan alternatif 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 7 7,1 
Ragu-Ragu 12 12,1 
Setuju 68 68,7 
Sangat Setuju 11 11,1 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas menunjukan bahwa pemustaka merasa terbantu saat melakukan 
penelusuran di OPAC, hal ini membuktikan hanya ada 1 oraang responden atau 1,0% 
yang mengatakan sangat tidak setuju (STS) sebagian kecil mengatakan tidak setuju 
yaitu 7 responden atau 7,1%, sedangkan yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) 
sebanyak 12 responden atau 12,1%, sebagian besar mengatakan sangat setuju (S) 
yaitu sebanyak 68 responden atau 68,7% dan 11 responden atau 11,1% mengatakan 
sangat setuju (SS). 
Gambar 10 
Penelusuran informasi OPAC Menunjukkan alternatif  
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
8. Penelusuran informasi OPAC lebih spesifik 
 Pemustaka dapat melakukan penelusuran buku melalui berbagai pendekatan 
misalnya melalui judul, kata kunci judul, pengarang, kata kunci pengarang, subyek, 
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dan kata kunci subyek. Sedangkan apabila menggunakan kartu katalog manual, 
pemustaka hanya bisa mendapat akses melalui tiga pendekatan yaitu judul, 
pengarang, dan subyek. Layanan OPAC ini lebih spesifik mencari bahan pustaka. 
Tabel 14 
Penelusuran informasi OPAC lebih spesifik 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 3 3,0 
Ragu-Ragu 39 39,4 
Setuju 39 39,4 
Sangat Setuju 17 17,2 
Total 99 100,0  
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa penelusuran informasi OPAC 
menyediakan informasi secara spesifik. Ada 1 responden atau 1,0%  yang 
menanggapi dengan sangat tidak setuju (STS), 3 responden atau 3,0% yang 
menanggapi tidak setuju (TS), Disamping itu responden yang mengatakan 
Netral/ragu-ragu (N) dan setuju (S) seimbang yaitu 39 responden atau 39,4%. 
Sedangkan terdapat 17 responden atau 17,2% yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 11 
Penelusuran informasi OPAC lebih spesifik 
 





9. Penelusuran informasi OPAC dapat dilakukan bersama-sama 
 Fasilitas OPAC memberikan kenyamanan akses bagi penggunanya, 
sebagaimana OPAC atau online public access catalog, public memberikan arti dapat 
digunakan beramai-ramai secara bersamaan, sedangkan kata access memberi arti 
situasi tanpa antrian, sebab server dapat dijangkau oleh ribuan (atau bahkan jutaan 
orang) secara bersama-sama ditempat yang berbeda. Terkait hal tersebut, berikut 
tanggapan responden mengenai kegiatan penelusuran OPAC yang dapat dilakukan 
bersama-sama tanpa saling mengganggu. 
Tabel 15 
Penelusuran informasi OPAC dapat dilakukan bersama-sama 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 5 5,1 
Ragu-Ragu 16 16,2 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 17 17,2 
Total  99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa OPAC memberikan kenyamanan saat 
penelusuran informasi, hal ini dapat dipahami dari adanya sebagian kecil yaitu 1 
responden atau 1,0% yang mengatakan sangat tidak setuju (STS), sebagian kecilnya 
lagi yaitu 5 responden atau 5,1% yang menanggapi tidak setuju (TS), dan terdapat 16 
responden atau 16,6% masih ragu-ragu (N), sedangkan sebagian besarnya, yaitu 60 
responden atau 60,6% yang mengatakan setuju (S) dan 17 responden atau 17,2% 






Penelusuran informasi OPAC dapat dilakukan bersama-sama 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
10. Keberadaan koleksi dan status koleksi 
 Saat menelusur informasi OPAC juga menampilkan jumlah buku yang 
tersedia di perpustakaan sehingga pemustaka bisa mengetahui ketesediaan jumlah 
buku  yang ada di perpustakaan apakah keberadaan koleksi dan status koleksi sedang 
terpinjam atau tidak. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden mengenai 
OPAC menampilkan keberadaan koleksi dan status koleksi terpinjam atau tidak. 
Tabel 16 
Keberadaan koleksi dan status koleksi 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 7 7,1 
Ragu-Ragu 23 23,2 
Setuju 52 52,5 
Sangat Setuju 16 16,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa OPAC memberikan keterangan 
keberadaan buku, hal ini dapat dipahami dari adanya sebagian kecil yaitu 1 
responden atau 1,0% yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS), ada 7 
responden atau 7,1% yang menanggapi tidak setuju (TS), cukup banyak yang ragu-
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ragu (N) dalam menanggapi yaitu 23 responden atau 23,2%, sedangkan sebagian 
besar menanggapi setuju (S) yaitu sebanyak 52 responden atau 52,2% dan terdapat 
16 responden atau 16,2% orang yang mengatakan sangat setuju (SS). 
Gambar 13 
keberadaan koleksi dan status  
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
b) pernyataan mengenai video profil perpustakaan 
 Video profil sebagai bahan promosi perpustakaan yang bertujuan untuk 
tercapainya sasaran yaitu pemustaka. Video profil digunakan untuk  promosi 
ketersediaan fasilitas dan layanan yang ada di perpustakaan. 
 Bagian ini menjelaskan kemas ulang informasi untuk meningkatkan minat 
kunjung pemustaka menggunakan video profil perpustakaan. Peneliti mengajukan 10 
item pernyataan diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut: 
1. Informasi mengenai pelayanan yang baik dan ramah  
 Komponen terpenting perpustakaan adalah layanan perpustakaan, di 
perpustakaan merupakan pemberian bantuan fasilitas yang tersedia maupun penunjuk 
untuk mempermudah pengguna memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan 
ideal nya harus dapat lebih memikat, bersahabat, cepat, dan akurat. Pelayanan di 
perpustakaan diharuskan memenuhi kebutuhan pemustaka karena pelayanan 
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perpustakaan merupakan citra suatu perpustakaan. Terkait hal tersebut, penilaian 
responden mengenai video profil tentang pelayanan yang baik dan ramah 
perpustakaan. 
Tabel 17 
Informasi mengenai pelayanan yang baik dan ramah 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
sangat tidak setuju 3 3.0 
tidak setuju 3 3.0 
netral/ragu-ragu 28 28.3 
Setuju 56 56.6 
sangat setuju 9 9.1 
Total 99 100.0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil telah menggambarkan 
pustakawan telah memberikan pelayanan yang baik, hal ini dapat dilihat bahwa 
sebagian kecil, yaitu terdapat 3 responden atau 3,0% responden yang memberikan 
tanggapan sangat tidak setuju (STS) juga 3 responden atau 3,0% responden yang 
menjawab tidak setuju (TS),  terdapat 28 responden atau 28,3% yang masih ragu-
ragu (N), sebagian besarnya memberikan tanggapan setuju (S) sebanyak 56 
responden atau 56,6% dan ada 9 responden atau 9,1% yang mengatakan sangat 
setuju (SS). 
Gambar 14 
Informasi mengenai pelayanan yang baik dan ramah 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
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2. Informasi mengenai perpustakaan difasilitasi AC 
 Perpustakaan difasilitasi dengan AC selain untuk menjaga buku dari 
kerusakan jamur dan binatang pengerat juga memberikan kenyamanan kunjungan 
pemustaka di perpustakaan. Adanya fasilitas AC di perpustakaan memberikan rasa 
nyaman saat mengerjakan tugas, membaca buku ataupun sekedar datang untuk 
menikmati fasilitas internet. Terkait dengan hal tersebut, penilaian responden 
mengenai video profil tentang perpustakaan difasilitasi AC. 
Tabel 18 
Informasi mengenai perpustakaan difasilitasi AC 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 11 11,1 
Ragu-Ragu 13 13,1 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 15 15,2 
Total 99 100,0 
    (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil memberikan gambaran jelas 
tentang fasiltas kenyamanan saat berkunjung ke perpustakaan, hal ini dapat lihat dari 
tanggapan pemustaka yaitu tidak satu pun yang memberikan tanggapan sangat tidak 
setuju (STS), 11 responden atau 11,1%, memberikan tanggapan  tidak setuju (TS), 
terdapat 13 responden atau 13,1% dengan tanggapan ragu-ragu (N), 60 responden 








Informasi mengenai perpustakaan difasilitasi AC 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
3. Informasi mengenai fasilitas dan segi tata letaknya 
 Selain banyaknya fasilitas ruang perpustakaan, penataan perpustakaan 
memiliki peran yang cukup penting, penataan ruang perpustakaan yang memenuhi 
syarat estetika yang nyaman dan baik harus didukung oleh peralatan dan 
perlengkapan yang ergonomis. Dengan penyusunan konsep yang baik, akan 
memberikan kepuasan fisik dan psikis kepada para penggunanya. Pemustaka akan 
merasa betah berlama-lama di perpustakaan jika penataannya enak dipandang. 
Terkait hal tersebut, berikut penilaian responden mengenai video profil terhadap 
fasilitas yang diberikan perpustakaan dari segi tata letak perpustakaan. 
Tabel 19 
Informasi mengenai fasilitas dan segi tata letaknya 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 7 7,1 
Ragu-Ragu 19 19,2 
Setuju 65 65,7 
Sangat Setuju 8 8,1 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa video profil memberikan gambaran jelas 
tentang penataan perpustakaan sudah membuat nyaman pemustaka ketika 
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berkunjung ke perpustakaan, hal ini dapat kita lihat dari tidak adanya satu pun yang 
responden yang mengatakan sangat tidak setuju (STS), terdapat sebagian kecil 
responden yang menjawab tidak setuju (TS) yaitu 7 responden atau 7,1% lalu yang 
memberikan tanggapan cukup banyak yaitu 19 responden atau 19,2% sedangkan 
terdapat sebagian besarnya menjawab setuju (S)  yaitu sebanyak 65 responden atau 
65,7% dan terdapat 8 responden atau 8,1% yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 16 
Informasi mengenai fasilitas dan segi tata letaknya 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
4. Informasi mengenai adanya fasilitas internet 
 Alasan kita mengunjungi perpustakaan karena ingin mencari buku atau ingin 
mengerjakan tugas, namun adanya fasilitas internet di perpustakaan membuat 
pengunjung perpustakaan menjadi meningkat karena jika kita butuh tambahan 
informasi selain dari buku kita bisa menelusur ke perpustakaan digital/repository 
menggunakan jaringan internet yang disediakan. Untuk itu juga diperlukan 
ketersediaan akses internet yang cepat dan lancar sebagai penunjang ketersediaan 
informasi di dalam suatu perpustakaan. Terkait hal tersebut, berikut penilaian 





Informasi mengenai adanya fasilitas internet 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 2 2,0 
Tidak Setuju 6 6,1 
Ragu-Ragu 17 17,2 
Setuju 53 53,5 
Sangat Setuju 21 21,2 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil memberikan gambaran jelas 
tentang tersedianya fasilitas internet untuk digunakan ketika berkunjung ke 
perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari tanggapan pemustaka terdapat 2 responden 
atau 2,0% yang menjawab sangat tidak setuju (STS) terdapat pula 6 responden atau 
6,1% yang menjawab tidak setuju (TS), ada 17 responden atau 17,2% yang 
memberikan tanggapan ragu-ragu (N), sedangkan sebagian besarnya member 
tanggapan setuju (S) yaitu sebanyak 53 responden atau 53,5% dan terdapat 21 
responden atau 21,2% yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 17 
Informasi mengenai adanya fasilitas internet 
 






5. Informasi mengenai perpustakaan menyediakan fasilitas multimedia 
 Peralatan multimedia digunakan dalam layanan perpustakaan yang interaktif 
sebagaimana tujuan utama setiap perpustakaan untuk mengusahakan koleksi yang 
dimiliki perpustakaan dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Multimedia di 
perpustakaan merupakan sebuah inovasi yang telah berkembang dan sudah banyak 
perpustakaan yang menerapkannya. Bagi mahasiswa yang memiliki kelas online atau 
ingin mengetik tugas dan akses internet tapi tidak membawa laptop, perpustakaan 
menyediakan komputer yang bisa dimanfaatkan secara gratis. Ruang multimedia 
juga dimanfaatkan untuk mengakses perpustakaan digital. Terkait hal tersebut, 
berikut penilaian responden mengenai video profil terhadap fasilitas multimedia. 
Tabel 21 
Informasi mengenai perpustakaan menyediakan fasilitas multimedia 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase(%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 5 5,1 
Ragu-Ragu 17 17,2 
Setuju 62 62,6 
Sangat Setuju 14 14,1 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil memberikan gambaran jelas 
bahwa perpustakaan menyediakan ruangan khusus multimedia yang bisa digunakan 
oleh pemustaka ketika berkunjung ke perpustakaan, hal ini bisa kita lihat dari 
tanggapan pemustaka yang sebagian kecilnya menjawab sangat tidak setuju (STS) 
yaitu 1 responden atau 1,0%  lalu terdapat 5 responden atau 5,1% yang menjawab 
tidak setuju (TS), ada 17 responden atau 7,2% yang menanggapi ragu-ragu (N) 
sedang kan sebagian besar yang menjawab setuju  (S)  yaitu  sebanyak  62  responden 
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atau 62,6% dan 14 responden atau 14,1% yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 18 
Informasi mengenai perpustakaan menyediakan fasilitas multimedia 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
6. Informasi mengenai banyaknya jumlah koleksi dan katalog online 
 Perpustakaan perguruan tinggi harus menyediakan bahan pustaka sesuai 
dengan kebutuhan setiap program studi di mana perpustakaan itu berada. 
Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan banyak jumlah koleksi bahan pustaka 
yang meliputi permatakuliahan yang diselenggarakan dan materi pendampingnya, 
dan Juga mendukung penelitian.  
 Katalog online berisikan cantuman bibliografi dari koleksi bahan pustaka 
yang dimiliki perpustakaan, katalog online disediakan dengan akses umum 
digunakan oleh pemustaka menelusur informasi baik keberadaan buku dan 
mendapatkan informasi letak buku. Terkait hal tersebut, berikut penilaian responden 
mengenai video profil terhadap banyaknya jumlah koleksi yang tersedia dan 







Informasi mengenai banyaknya jumlah koleksi dan katalog online 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 5 5,1 
Ragu-Ragu 18 18,2 
Setuju 58 58,6 
Sangat Setuju 18 18,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil memberikan gambaran jelas 
tentang disediakannya banyak buku dan alat pencarian buku di perpustakaan. Hal ini 
dapat lihat dari tanggapan pemustaka yaitu tidak satupun pemustaka yang 
menanggapi sangat tidak setuju (STS), dan terdapat 5 responden atau 5,1% yang 
menjawab tidak setuju (TS), tanggapan ragu-ragu (N) yaitu sebanyak 18 responden 
atau 18,2%, terdapat 58 responden atau 58,6% yang memberikan tanggapan  setuju 
dan terdapat 18 responden atau 18,2% yang memberi tanggapan sangat setuju (SS). 
Gambar 19 
Informasi mengenai banyaknya jumlah koleksi dan katalog online 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
7. Informasi mengenai fasilitas penitipan barang 
 Perpustakaan harus difasilitasi tempat penitipan barang yang memadai, untuk 
menjamin keamanan barang pemustaka, sebagaimana aturan di perpustakaan tidak 
diperkenangkan membawa tas. Hendaknya perpustakaan menyediakan fasilitas yang 
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terjamin keamanannya, sehingga pemustaka tidak merasa khawatir ketika menitipkan 
barangnya.Terkait hal tersebut, berikut penilaian responden mengenai video profil 
terhadap fasilitas penitipan barang. 
Tabel 23 
Informasi mengenai fasilitas penitipan barang 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Setuju 1 1,0 
Ragu-Ragu 16 16,2 
Setuju 65 65,7 
Sangat Setuju 17 17,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil memberikan gambaran yang 
jelas tentang disediakannya banyak tempat penitipan barang di perpustakaan, hal ini 
dapat kita lihat dari tidak satu pun responden yang menjawab sangat tidak setuju 
(STS) juga hanya terdapat 1 responden atau 1,0% yang menanggapi tidak setuju 
(TS), terdapat 16 responden atau 16,2% yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) 
sedangkan yang menjawab setuju (S) tedapat 65 responden atau 65,7%  dan yang 
menjawab sangat setuju (SS) terdapat 17 responden atau 17,2%. 
Gambar 20 
Informasi mengenai fasilitas penitipan barang 
 





8. Informasi mengenai letak perpustakaan yang strategis 
 Gedung perpustakaan merupakan bangunan yang  dikhususkan untuk seluruh 
aktivitas perpustakaan. Dikatakan gedung jika bangunannya besar dan permanen, 
terpisah pergerakan manusia sebagai pengguna perpustakaan, daerah konsentrasi 
manusia, daerah konsentrasi buku/barang, dan titik-titik layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan. Untuk itu, adanya  gedung tersendiri  perpustakaan harus secara 
mutlak ada, karena perpustakaan tidak bisa digabungkan dengan unit-unit kerja yang 
lain di dalam satu ruangan karena akan mempengaruhi tampilan luar.  Terkait hal 
tersebut, berikut penilaian responden mengenai video profil terhadap kestrategisan 
gedung perpustakaan. 
Tabel 24 
Informasi mengenai letak perpustakaan yang strategis 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 6 6,1 
Ragu-Ragu 21 21,2 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 12 12,1 
Total 99 100,0 
 sumber: hasil analisis SPSS 2019 
 
 Tabel di atas menunjukan bahwa video profil memberikan gambaran yang 
jelas tentang tempat berdirinya gedung perpustakaan yang sangat strategis untuk 
dikunjungi, hal ini dapat dilihat dari tanggapan pemustaka yang tidak satu pun yang 
memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS) lalu terdapat 6 responden atau 
6,1% yang menjawab tidak setuju (TS), terdapat 21 responden atau 21,2% yang 
memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menanggapi setuju (S) 
terdapat terdapat 60 responden atau 60,6% dan 12 responden atau 12,1% yang menjawab 




Informasi mengenai letak perpustakaan yang strategis 
 
sumber: hasil analisis SPSS 2019 
9. Informasi mengenai perpustakaan memiliki fasilitas ruangan yang 
bersih 
 Penampilan yang bersih menunjukan penilaian sehat , perpustakaan yang baik 
harus selalu bersih. Tentu saja siapapun, akan lebih nyaman berada di tempat yang 
bersih. Usahakan tidak ada debu yang menempel pada buku ataupun raknya. Jika 
terdapat banyak debu yang menempel pada buku atau rak, pasti siapapun akan malas 
datang untuk berlama-lama berada di perpustakaan. Terkait hal tersebut, berikut 
penilaian responden mengenai video profil terhadap fasilitas ruangan yang bersih di 
perpustakaan. 
Tabel 25 
Informasi mengenai perpustakaan memiliki fasilitas ruangan yang bersih 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 4 4,0 
Ragu-Ragu 9 9,1 
Setuju 64 64,6 
Sangat Setuju 21 21,2 
Total 99 100,0 




 Tabel di atas menunjukan bahwa video profil memberikan gambaran yang 
jelas tentang bersihnya fasilitas yang disediakan perpustakaan, hal ini dapat kita lihat 
dari tanggapan  pemustaka yang sebagian kecilnya memberi tanggapan yaitu sangat 
tidak setuju (STS) yaitu terdapat 1 responden atau 1,0%  lalu terdapat 4 responden 
atau 4,0% yang menjawab tidak setuju (TS), terdapat 9 responden atau 9,1% yang 
memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menanggapi setuju (S) 
terdapat 64 responden atau 54,6% dan terdapat 21 responden atau 21,2% yang 
memberikan tanggapan sangat setuju (SS) 
Gambar 22 
Informasi mengenai perpustakaan memiliki fasilitas ruangan yang bersih 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
10. Informasi mengenai lahan parkir 
 Fasilitas parkir merupakan lokasi yang diperuntukan pemberhentian 
kendaraan yang bersifat sementara untuk melakukan suatu kegiatan. Penyediaan 
lahan parkir sebuah tempat kunjungan merupakan hal yang harus diperhatikan karena 
jika tidak disediakan lahan parkir yang memadai bagi pengunjung akan menghambat 
atau mengganggu pengguna jalan apabila pengunjung perpustakaan atau pemustaka 
memarkirkan kendaraannya di badan jalan. Terkait hal tersebut, berikut penilaian 




Informasi mengenai lahan parkir 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 2 2,0 
Tidak Setuju 4 4,0 
Ragu-Ragu  12 12,1 
Setuju 65 65,7 
Sangat Setuju 16 16,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa video profil memberikan gambaran jelas 
tentang perpustakaan menyediakan tempat parkir bagi pemustaka ketika berkunjung 
ke perpustakaan, hal ini bisa kita lihat dari tanggapan pemustaka yang sebagian 
kecilnya menjawab sangat tidak setuju (STS) yaitu 2 orang responden atau 2,0%  lalu 
terdapat 4 responden atau 4,0% yang menjawab tidak setuju (TS), ada 12  responden 
atau 12,1% yang menanggapi ragu-ragu (N) sedangkan sebagian besarnya menjawab 
setuju (S) yaitu sebanyak 65 responden atau 65,7% dan 16 responden atau 16,2% 
yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 23 
Informasi mengenai lahan parkir 
 









 Repository  merupakan media penyebaran informasi secara digital yaitu karya 
ilmiah dalam bentuk elektronik yang dikelolah suatu lembaga perpustakaan melalui 
media internet. Pada bagian ini menjelaskan kemas ulang informasi untuk 
meningkatkan minat kunjung pemustaka menggunakan repository. Peneliti 
mengajukan 10 item pernyataan diuraikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai 
berikut: 
1. Informasi yang tersedia dapat diakses oleh pengguna secara bersamaan 
 Disediakannya layanan perpustakaan digital membuat bahan pustaka menjadi  
bisa lebih mudah diakses yaitu hanya dengan sambungan internet dan memiliki akses 
bebas tanpa antri, kita tidak harus datang ke perpustakaan secara fisik akan tetapi kita 
bisa berkunjung secara virtual. Seperti bentuk perpustakaan biasa kita bisa 
memperoleh informasi yang kita butuhkan dengan mengaksesnya menggunakan link 
perpustakaan yang di tuju. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden 
terhadap perpustakaan digital yang memberikan akses bebas oleh pengguna secara 
bersamaan dalam waktu yang bersamaan dan dengan jumlah orang yang banyak 
tanpa harus mengantri. 
Tabel 27 
Informasi yang tersedia dapat diakses oleh pengguna secara bersamaan 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 1 1,0 
Ragu-Ragu 15 15,2 
Setuju 67 67,7 
Sangat Setuju 16 16,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
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 Tabel di atas menunjukan bahwa repository memberikan  kemudahan  saat 
pengaksesan,  hal ini dapat kita lihat dari tanggapan pemustaka yang tidak satu pun 
yang memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS)  lalu hanya ada 1 responden 
atau 1,0% yang menjawab tidak setuju (TS), terdapat cukup banyak yang 
memberikan tanggapan ragu-ragu (N) yaitu terdapat 15 responden atau 15,2% 
sedangkan yang menanggapi setuju (S) terdapat 67 responden atau 67,2% dan 
terdapat 16 responden atau 16,2% yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 24 
Informasi yang tersedia dapat diakses oleh pengguna secara bersamaan 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
2. Pencarian informasi dapat menggunakan kata kunci, membantu  
mendapatkan informasi yang akurat 
 Kata kunci atau sering dikenal dengan istilah keyword, merupakan kata yang 
dipergunakan yang mewakili informasi. Sama hal nya dengan penelusuran informasi 
menggunakan katalog perpustakaan saat kunjungan secara fisik, perpustakaan digital 
juga menyediakan katalog pencarian informasi. Terkait hal tersebut, berikut 
tanggapan responden terhadap perpustakaan digital yang memberikan akses 





Pencarian informasi dapat menggunakan kata kunci, membantu   
mendapatkan informasi yang akurat 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 3 3,0 
Ragu-Ragu 18 18,2 
Setuju 64 64,6 
Sangat Setuju 14 14,1 
Total 99 100,0 
sumber: hasil analisis SPSS 2019 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pemustaka dapat lebih cepat mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan jika menggunakan  kata kunci saat pencarian, hal ini 
dapat kita lihat dari tidak satu pun responden yang menjawab sangat tidak setuju 
(STS) dan terdapat 3 responden atau 3,0% yang menanggapi tidak setuju (TS), 
terdapat 18 responden atau 18,2% yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) 
sedangkan yang menjawab setuju (S) tedapat 64 responden atau 64,6%  dan yang 
menjawab sangat setuju (SS) terdapat 14 responden atau 14,1%. 
Gambar 25 
Pencarian informasi dapat menggunakan kata kunci,  
membantu  mendapatkan informasi yang akurat 
 
sumber: hasil analisis SPSS 2019 
 
3. Bisa diakses dimana saja selama terhubung ke jaringan internet 
 Perpustakaan digital merupakan alternatif bagi kita jika membutuhkan 
informasi  dari ahli atau yang memiliki sumber rujukan yang terpercaya namun kita 
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berkendala berkunjung ke perpustakaan. Perpustakaan tidak memiliki batas fisik, kita 
bisa mengaksesnya dimana saja kita berada selama kita terhubung dengan jaringan 
internet. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden terhadap perpustakaan 
digital yang memberikan pengaksesan bebas dimana saja selama terhubung ke 
jaringan internet.  
Tabel 29 
Bisa diakses dimana saja selama terhubung ke jaringan internet 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 1 1,0 
Ragu-Ragu 15 15,2 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 23 23,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaksesan repository bisa dimana saja, 
hal ini dapat kita lihat dari tidak satu pun responden yang menjawab sangat tidak 
setuju (STS) juga hanya terdapat 1 responden atau 1,0% yang menanggapi tidak 
setuju (TS), terdapat 15 responden atau 15,2% yang memberikan tanggapan ragu-
ragu (N) sedangkan yang menjawab setuju (S) tedapat 60 responden atau 60,6%  dan 
yang menjawab sangat setuju (SS) terdapat 23 responden atau 23,2%. 
Gambar 26 
Bisa diakses dimana saja selama terhubung ke jaringan internet 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
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4. Pencarian informasi bisa diakses menggunakan handphone 
 Pemustaka dapat menelusur informasi dengan mengunjungi perpustakaan 
digital yang bisa diakses hanya dengan menggunakan handphone yang kita miliki 
selama terhubung ke internet. Sangat simple dan memudahkan penggunanya. Adanya 
kemudahan akses ini sangat berguna kita dapat memperoleh informasi sumber 
rujukan yang jelas. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden terhadap 
perpustakaan digital yang memberikan pengaksesan informasi bisa diakses 
menggunakan handphone.  
Tabel 30 
Pencarian informasi bisa diakses menggunakan handphone 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 2 2,0 
Ragu-Ragu 14 14,1 
Setuju  65 65,7 
Sangat Setuju 18 18,2 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaksesan repository sangatlah 
memudahkan pemustaka, hal ini dapat kita lihat dari tidak satu pun responden yang 
menjawab sangat tidak setuju (STS) juga hanya terdapat 2 responden atau 2,0% yang 
menanggapi tidak setuju (TS), terdapat 14 responden atau 14,1% yang memberikan 
tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menjawab setuju (S) terdapat 65 responden 







Pencarian informasi bisa diakses menggunakan handphone 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
5. Pencarian informasi bisa diakses atau diunduh sumber informasinya 
melalui digital 
 Itu kita bisa menyimpan berkas lunak atau soft file nya. Terkait hal tersebut, 
berikut tanggapan Layanan perpustakaan digital menyediakan sangat banyak 
informasi, seperti dokumen, gambar dan database dalam format digital untuk diambil 
dan dimanfaatkan, menyediakan open akses jurnal yang memuat hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, selain responden terhadap 
perpustakaan digital yang memberikan peluang pengunduhan informasi. 
Tabel 31 
Pencarian informasi bisa diakses atau diunduh  
sumber informasinya melalui digital 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 1 1,0 
Ragu-Ragu 12 12,1 
Setuju 67 67,7 
Sangat Setuju 19 19,2 
Total 99 100,0 
sumber: hasil analisis SPSS 2019 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa repository memberikan akses informasi 
dengan sumber yang jelas, hal ini dapat kita lihat dari tidak satu pun responden yang 
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menjawab sangat tidak setuju (STS) juga hanya terdapat 1 responden atau 1,0% yang 
menanggapi tidak setuju (TS), terdapat 12 responden atau 12,1% yang memberikan 
tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menjawab setuju (S) tedapat 67 responden 
atau 67,7% dan yang menjawab sangat setuju (SS) terdapat 19 responden atau 
19,2%. 
Gambar 27 
Pencarian informasi bisa diakses atau diunduh  
sumber informasinya melalui digital 
  
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
6. Keefektifan pengaksesan informasi 
 Perpustakaan menyebarkan informasi penelitian terdahulu dan dikemas 
secara terarah, mengelompokkan kelompok ilmu tertentu. Menelusur di perpustakaan 
digital menjadi lebih efektif, selain sumbernya jelas juga kita bisa memilih informasi 
mana yang lebih cocok dan sesuai dengan yang akan kita ambil dan manfaatkan. 








Keefektifan pengaksesan informasi 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 2 2,0 
Ragu-Ragu 21 21,2 
Setuju 66 66,7 
Sangat Setuju 10 10,1 
Total 99 100,0 
 sumber: hasil analisis SPSS 2019 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa repository sudah cukup efektif dalam 
pencarian informasi, hal ini dapat kita lihat dari tidak satu pun responden yang 
menjawab sangat tidak setuju (STS) juga hanya terdapat 2 responden atau 2,0% yang 
menanggapi tidak setuju (TS), cukup banyak yaitu terdapat 21 responden atau 21,2% 
yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menjawab setuju (S) 
tedapat 66 responden atau 66,7%  dan yang menjawab sangat setuju (SS) terdapat 10 
responden atau 10,1%. 
Gambar 28 
Keefektifan pengaksesan informasi 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
7. Menyimpan banyak sumber informasi bisa disimpan langsung 
 Perpustakaan digital memungkinkan pengaksesannya untuk diunduh dalam 
bentuk soft file untuk disimpan di komputer, laptop atau pun handphone yang 
digunakan untuk menelusur. Selain tidak memboroskan untuk mencetaknya juga 
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penyimpanannya soft file nya cukup ringan walaupun kita menyimpan banyak. 
Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden terhadap perpustakaan digital 
banyak sumber informasi bisa disimpan langsung pada jenis file di laptop/komputer 
tanpa harus repot print lembaran-lembaran dan tidak memboroskan kertas. 
Tabel 33 
Menyimpan banyak sumber informasi bisa disimpan langsung 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Tidak Setuju 2 2,0 
Ragu-Ragu 16 16,2 
Setuju 61 61,6 
Sangat Setuju 20 20,2 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel diatas menunjukan bahwa informasi repository sangatlah ringan 
disimpan, hal ini dapat kita lihat dari tanggapan pemustaka yang tidak satu pun yang 
memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS) hanya terdapat 2 responden atau 
2,0% yang menjawab tidak setuju (TS), terdapat 16 responden atau 16,6% yang 
memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menanggapi setuju (S) 
terdapat 61 responden atau 61,6%, dan terdapat 20 responden atau 20,2% yang 
menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 29 
menyimpan banyak sumber informasi bisa disimpan langsung 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
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8. Pencarian informasi mudah (disertai petunjuk) 
 Perkembangan teknologi informasi dibidang perpustakaan merupakan 
tuntutan bagi suatu perpustakaan untuk meningkatkan nilai kualitas sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan digital menyediakan petunjuk penggunaan yang mudah 
dimengerti, saat pembukaan portalnya kita langsung disuguhkan dengan kota 
pencarian. Pengguna dapat melakukannya sendiri dengan mengetikkan judul ataupun 
kata kunci yang berkenaan dengan informasi yang dibutuhkan. Terkait hal tersebut, 
berikut tanggapan responden terhadap perpustakaan digital mengenai pencarian 
informasi mudah (disertai petunjuk). 
Tabel 34 
Pencarian informasi mudah (disertai petunjuk) 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 
Tidak Setuju 2 2,0 
Ragu-Ragu 20 20,2 
Setuju 69 69,7 
Sangat Setuju 7 7,1 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel diatas menunjukan bahwa informasi repository memiliki petunjuk 
pencarian yang memudahkan pemustaka ketika mengaksesnya, hal ini dapat kita lihat 
dari tanggapan pemustaka yang sebagian kecilnya memberikan tanggapan sangat 
tidak setuju (STS) yaitu hanya terdapat 1 responden atau 1,0%, lalu yang menjawab 
tidak setuju (TS) terdapat 2 responden atau 2,0%, terdapat 20 responden atau 20,2% 
yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang menanggapi setuju (S) 
terdapat 69 responden atau 69,7%, dan juga terdapat 7 responden atau 7,1% yang 




Pencarian informasi mudah (disertai petunjuk) 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
9. Pencarian informasi yang paling baru dengan cepat (up to date) 
 Salah satu ciri perpustakaan yang baik dan ideal adalah selalu up to date. 
Perpustakaan yang up to date selalu memiliki koleksi yang lengkap dan mengikuti 
perubahan serta perkembangan zaman. Pustakawan yang tugasnya bagian 
perpustakaan digital akan menambahakan setiap saat hasil penelitian yang telah 
dilakukan di pangkalan data perpustakaan. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan 
responden terhadap perpustakaan digital menyediakan informasi yang Up to date. 
Tabel 35 
Pencarian informasi yang paling baru dengan cepat (up to date) 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase(%) 
Tidak Setuju 2 2,0 
Ragu-Ragu 26 26,3 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 11 11,1 
Total 99 100,0 
 (sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas menunjukan bahwa repository memberikan informasi terbaru, 
hal ini dapat kita lihat dari tanggapan pemustaka yang tidak satu pun yang 
memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS) hanya terdapat 2 responden atau 
2,0% yang menjawab tidak setuju (TS), cukup banyak yang memberikan tanggapan 
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ragu-ragu (N) yaitu sebanyak 26 responden atau 26,3%, sedangkan yang menanggapi 
setuju (S) terdapat 60 responden atau 60,6%, dan terdapat 11 responden atau 11,1% 
yang menjawab sangat setuju (SS). 
Gambar 31 
Pencarian informasi yang paling baru dengan cepat (up to date) 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
10. Bisa diakses 24 jam dalam sehari 
 Adanya perpustakaan digital sangat membantu, memungkinkan kita 
mengaksesnya kapan pun bahkan bisa diakses saat malam hari. Perpustakaan tersedia 
dan tidak dibatasi ruang dan waktu, kapan saja kita membutuhkannya bisa langsung 
diakses. Perpustakaan digital menyediakan pengaksesan mudah dengan alat yang 
menyenangkan pada waktu dan kesempatan yang tidak terbatas. Bisa diakses 
sumber-sumber informasi  tersebut tanpa harus terikat dengan jam operasional 
perpustakaan. Terkait hal tersebut, berikut tanggapan responden terhadap 








Bisa diakses 24 jam dalam sehari 
Pernyataan Responden Frekuensi Persentase (%) 
Valid Tidak Setuju 1 1,0 
Ragu-Ragu 19 19,2 
Setuju 60 60,6 
Sangat Setuju 19 19,2 
Total 99 100,0 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa repository memberikan kebebasan akses 
informasi sepanjang waktu pemustaka membutuhkan, hal ini dapat kita lihat dari 
tidak satu pun responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) juga hanya 
terdapat 1 responden atau 1,0% yang menanggapi tidak setuju (TS), terdapat 19 
responden atau 19,2% yang memberikan tanggapan ragu-ragu (N) sedangkan yang 
menjawab setuju (S) tedapat 60 responden atau 60,6% dan yang menjawab sangat 
setuju (SS) terdapat 19 responden atau 19,2%. 
Gambar 32 
Bisa di akses 24 jam dalam sehari 
 
(sumber: hasil analisis SPSS 2019) 
B. Hasil Rekapitulasi Data 
 Berdasarkan uraian tabel hasil tanggapan responden di atas, tentang 
efektivitas kemas ulang informasi untuk meningkatkan minat kunjung pemustaka di 
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Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan, maka peneliti memperoleh hasil 
rekapitulasi data sebagai berikut: 
Tabel 37 
Hasil Rekapitulasi Data 
Pernyataan 
Skor 
STS TS N S SS 
1 1 3 10 59 26 
2 - 8 10 67 14 
3 - 4 20 64 11 
4 - 8 16 60 15 
5 - 7 22 54 16 
6 - 6 9 54 30 
7 1 7 12 68 11 
8 1 3 39 39 17 
9 1 5 16 60 17 
10 1 7 23 52 16 
11 3 3 28 56 9 
12 - 11 13 60 15 
13 - 7 19 65 8 
14 2 6 17 53 21 
15 1 5 17 62 14 
16 - 5 18 58 18 
17 - 1 16 65 17 
18 - 6 21 60 12 
19 1 4 9 64 21 
20 2 4 12 65 16 
21 - 1 15 67 16 
22 - 3 18 64 14 
23 - 1 15 60 23 
24 - 2 14 65 18 
25 - 1 12 67 19 
26 - 2 21 66 10 
27 - 2 16 61 20 
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28 1 2 20 69 7 
29 - 2 26 60 11 
30 - 1 19 60 19 
Jumlah 15 127 523 1780 496 
Presentase 0,5% 4,3% 17,8% 60,5% 16,9% 
Jumlah Total 2943 
(Sumber: Hasil analisis data 2019) 
 Dari uraian tabel di atas, maka diketahui 30 butir pernyataan mengenai 
bagaimana tingkat efektifitas kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis 
(UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, maka 
diketahui nilai rata-rata yaitu terdapat sebagian kecil 15 responden atau 0,5% yang 
memberikan tanggapan sangat tidak setuju (STS), terdapat 127 responden atau 4,3% 
yang memberikan tanggapan tidak setuju, namun terdapat 523 responden atau 17,8%  
yang memberikan tanggapan netral/ragu-ragu (N), sedangkan sebagian besarnya 
1780 responden atau 60,5% yang memberikan tanggapan setuju (S) dan terdapat 496 
responden atau 16,9% yang memberikan tanggapan (SS). 
 Jumlah kriterium (apabila setiap item mendapat skor tertinggi yaitu: (skor 
tertinggi tiap item = 5) x (jumlah item = 30) x (jumlah responden = 99) adalah 
14850. Dengan demikian tingkat efektifitas kemas ulang informasi di Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar menurut 99 responden, yaitu 2943 : 14850  x 100% = 19,8%. 




 Dari uraian di atas, jika dikaitkan dengan teori kemas ulang informasi 
menurut Rosa Widyawan dalam bukunya Kemas Ulang Informasi Membuat 
Informasi Menjadi Lebih Seksi berisikan “kemas ulang menjamin keterbaruan, 
ketepatan, kesahihan, kelengkapan, kemudahan pemahaman, kenyamanan 
penggunaan, dan penyesuain informasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
Informasi yang dikemas kembali memberi kemudahan dalam penyebaran informasi 
dan temu kembali informasi” maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
efektivitas kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tidak efektif dalam 




















 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang efektivitas 
kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat disimpulkan bahwa bentuk 
layanan kemas ulang informasi terhadap pemustaka tidak efektif yaitu sebab pihak 
perpustakaan hanya menyediakan bentuk kemas ulang informasi seperti katalog 
online atau online public acces (OPAC), video profil dan repository. Katalog online 
yang telah disediakan oleh pihak perpustakaan sejauh ini cukup banyak digunakan 
dan dimanfaatkan oleh pemustaka untuk pencarian buku, adapun video profil yang 
disediakan pihak perpustakaan sebagai bentuk promosi mengenai layanan yang ada 
diperpustakaan, dan repository yang menyediakan skripsi dan jurnal dalam bentuk 
elektronik. 
C. Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang bisa peneliti 
sarankan kepada pihak-pihak terkait atau pustakawan agar lebih meningkatkan 
layanan kemas ulang informasi di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) pusat 
perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar agar bisa memenuhi 
kebutuhan pemustaka melalui beberapa hal berikut: 
1. Agar kemas ulang Informasi yang ada di perpustakaan dapat terealisasikan 
dengan baik maka peneliti menyarankan agar pihak perpustakaan memiliki 





proses pengemasan ulang informasi serta menambah peralatan yang akan 
menunjang pustakawan dalam melakukan penambahan bentuk-bentuk 
kemas ulang informasi. 
2. Jika perpustakaan telah membuat suatu bentuk kemas ulang informasi, 
maka pihak perpustakaan hendaknya melakukan desiminasi informasi 
untuk memberikan informasi kepada pemustaka bahwa Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) pusat perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar siap melakukan pengemasan ulang informasi yang berorientasi 
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“EFEKTIVITAS KEMAS ULANG INFORMASI UNTUK MENINGKATKAN MINAT 
KUNJUNG PEMUSTAKA DI UNIT PELAKSANAAN TEKNIS (UPT) PUSAT 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR” 
NAMA : 
SEMESTER : 
FAKULTAS  : 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 
Berilah tanda Centang/ceklist (√) pada 





Keterangan: SS (sangat setuju) 
  S   (Setuju) 
  N  (Netral/ragu-ragu)  
  TS (Tidak Setuju) 
  STS (Sangat Tidak  
   Setuju)
Online Public Acces Catalog (OPAC), katalog online 
Apakah anda pernah menggunakan OPAC? 
a. Ya  
b. Tidak 
NO DAFTAR PERNYATAAN SS S N TS STS 
1. Kemudahan menemukan informasi buku di OPAC 
membuat saya sering berkunjung ke perpustakaan 
     
2. Ketersediaan informasi OPAC membuat saya 
sering berkunjung ke perpustakaan 
     
3. Efisiensi pencarian informasi OPAC membuat 
saya sering berkunjung ke perpustakaan 
     
4. Banyaknya informasi yang didapatkan melalui 
penelusuran OPAC membuat saya sering 
berkunjung ke perpustakaan 
     
5. Peluang lebih banyak menelusuri informasi di 
OPAC membuat saya sering berkunjung ke 
perpustakaan 
 
     
6. Mempercepat pencarian informasi menghemat 
waktu dan tenaga ketika menggunakan OPAC 
membuat saya sering berkunjung ke perpustakaan 
     
7. Penelusuran informasi OPAC Menunjukkan 
alternatif yang cocok dengan kriteria penelusuran 
dan menuntun pemustaka selama melakukan 
penelusuran membuat saya sering berkunjung ke 
perpustakaan 
     
8. Penelusuran informasi OPAC  lebih spesifik 
mencari bahan perpustakaan melalui titik akses 
baik pengarang, judul, subjek sesuai kebutuhan 
membuat saya berkunjung ke perpustakaan 
     
9. Penelusuran informasi OPAC dapat dilakukan 
bersama-sama tanpa saling mengganggu membuat 
saya sering berkunjung ke perpustakaan 
     
10. keberadaan koleksi dan status koleksi apakah 
sedang dipinjam atau tidak dengan menggunakan 
OPAC membuat saya sering berkunjung ke 
perpustakaan  
     
Video profil perpustakaan  
Apakah anda pernah melihat video profil perpustakaan UNIT PELAKSANAAN 
TEKNIS (UPT) PUSAT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR? 
a. Ya 
b. Tidak  
Jika “Ya” dimana anda pernah mengaksesnya? 
a. Web perpustakaan  
b. Youtube 
c. ……………………(jawaban lain) 
NO DAFTAR PERNYATAAN SS S N TS STS 
11. 
Informasi mengenai pelayanan yang baik dan ramah 
perpustakaan melalui video profil membuat saya 
berkunjung ke perpustakaan  
     
12. Informasi mengenai perpustakaan di fasilitasi AC agar 
perpustakaan terasa sejuk dan penerangan yang baik untuk 
membaca melalui video profil perpustakaan membuat saya 
berkunjung ke perpustakaan 
     
13. Informasi mengenai fasilitas yang diberikan perpustakaan 
dari segi tata letaknya sudah nyaman melalui video profil 
membuat saya berkunjung ke perpustakaan 
     
14. Informasi mengenai adanya fasilitas internet yang cepat dan 
lancar di perpustakaan melalui video profil membuat saya 
berkunjung ke perpustakaan 
     
15. Informasi mengenai perpustakaan menyediakan fasilitas 
multimedia melalui video profil membuat saya berkunjung 
ke perpustakaan 
     
16. Informasi mengenai banyaknya jumlah koleksi yang 
tersedia dan pencarian informasi buku (katalog online) di 
perpustakaan melalui video profil membuat saya 
berkunjung ke perpustakaan 
     
17. Informasi mengenai fasilitas penitipan barang atau tas 
sudah memenuhi kebutuhan pemakai atau pemustaka 
melalui video profil membuat saya berkunjung ke 
perpustakaan 
     
18. Informasi mengenai letak perpustakaan yang strategis untuk 
di kunjungi melalui video profil membuat saya berkunjung 
ke perpustakaan 
     
19. Informasi mengenai perpustakaan memiliki fasilitas 
ruangan yang bersih melalui video profil membuat saya 
berkunjung ke perpustakaan 
     
20. Informasi mengenai lahan parkir yang luas melalui video 
profil membuat saya berkunjung ke perpustakaan 
     
Repository (perpustakaan digital) 
Apakah anda pernah mengakses repository DI UNIT PELAKSANAAN TEKNIS (UPT) 
PUSAT PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR? 
a. Ya 
b. Tidak 
NO DAFTAR PERNYATAAN SS S N TS STS 
21. 
Informasi yang tersedia Idapat diakses oleh 
pengguna secara bersamaan dalam waktu yang 
sama dengan jumlah orang yang banyak tanpa 
harus mengantri membuat saya sering 
mengunjungi repository perpustakaan 
     
22. 
Pencarian informasi dapat menggunakan kata 
kunci, membantu  mendapatkan informasi yang 
akurat dan sesuai dengan kata kunci yang 




     
23. Bisa diakses dimana saja selama terhubung ke 
jaringan internet membuat saya sering 
mengunjungi repository perpustakaan 
     
24. Pencarian informasi bisa diakses menggunakan 
handphone membuat saya sering mengunjungi 
repository perpustakaan 
     
25. Pencarian informasi bisa diakses atau diunduh 
sumber informasinya melalui digital membuat 
saya mengunjungi Repository perpustakaan 
     
26. Keefektifan pengaksesan informasi membuat saya 
mengunjungi repository perpustakaan 
     
27. menyimpan banyak sumber informasi bisa 
disimpan langsung pada jenis file di 
laptop/komputer tanpa harus repot print lembaran-
lembaran dan tidak memboroskan kertas membuat 
saya mengunjungi repository perpustakaan 
     
28. Pencarian informasi mudah (diseetai petunjuk) 
membuat saya mengunjungi repository 
perpustakaan 
     
29. Pencarian informasi yang paling baru dengan 
cepat (up to date) membuat saya mengunjungi 
repository perpustakaan 
     
30 Bisa di akses 24 jam dalam sehari, dapat diakses 
kapan saja, tanpa batas waktu, selama pengguna 
terhubung dengan internet membuat saya 
mengunjungi repository perpustakaan 
     
  
Lampiran 2 
 Butir Soal  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jumlah 
1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 46 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 
3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 38 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 39 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 40 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 46 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
7 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 45 
8 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 37 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 35 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 
9 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 36 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
10 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
11 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 19 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 
12 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 45 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 
13 5 2 4 3 3 4 4 3 4 4 36 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 
16 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 34 3 2 3 2 4 5 4 4 4 3 34 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 35 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 41 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 45 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47 
21 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 42 5 5 4 5 5 3 4 3 5 3 42 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 44 
22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
23 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
24 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
25 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 43 4 3 3 4 4 3 5 2 5 3 36 3 4 4 4 5 3 5 4 3 3 38 
26 5 4 4 4 4 5 4 4 2 5 41 5 2 2 5 5 4 5 4 5 5 42 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
27 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
29 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 42 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
30 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 44 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
32 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 34 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
33 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 36 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
34 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 46 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
35 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
36 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 38 2 2 4 4 4 3 3 3 2 1 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
38 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 39 3 4 3 4 2 4 4 2 2 4 32 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 44 
39 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 39 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 36 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
40 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40 
41 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 45 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 42 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 
42 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 45 
43 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 40 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
44 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
46 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
47 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 36 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 34 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 
48 2 2 3 2 2 4 4 4 4 2 29 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 42 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 1 4 3 4 3 2 3 3 2 2 27 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 42 
50 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 39 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 43 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 
51 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 41 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 36 
52 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 40 
53 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
55 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 42 3 4 4 3 3 3 5 4 4 3 36 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 41 
56 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 43 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 42 
57 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 42 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 38 4 4 4 3 3 4 4 3 5 3 37 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 
59 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 34 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
62 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 34 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 4 3 4 2 3 5 4 4 4 3 36 
63 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 42 4 3 5 4 5 3 4 4 4 4 40 3 4 5 3 4 3 4 3 4 3 36 
64 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 31 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 31 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 35 
65 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 40 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 34 
68 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 42 3 5 3 2 4 4 4 4 3 5 37 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 
69 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
70 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 43 4 3 4 5 4 3 5 4 5 4 41 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 39 
71 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 1 2 2 1 2 3 3 5 3 5 27 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
72 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 36 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 
73 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 44 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 41 3 3 3 4 3 4 5 5 3 4 37 
74 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 44 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 45 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 45 
75 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 33 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 39 4 4 4 3 5 5 3 4 5 5 42 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 
77 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 41 
78 4 4 3 4 5 5 3 4 4 3 39 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 44 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 40 
79 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
80 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 35 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
82 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
83 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 40 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 40 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 35 
84 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 
85 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 36 
86 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 45 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 46 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 45 
87 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 34 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 34 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 
88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 46 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 
89 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 36 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 40 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 40 
90 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 41 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 43 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 
91 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 
92 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 44 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 44 
93 3 4 3 4 4 2 2 3 5 5 35 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 35 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 
94 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 40 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
95 3 4 4 5 5 5 4 4 3 3 40 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 34 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 39 
96 3 3 3 3 2 3 4 5 5 4 35 4 5 5 4 4 3 4 5 4 4 42 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 46 
97 4 4 3 2 4 2 2 3 4 3 31 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 39 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 36 
98 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 26 1 4 2 1 1 2 4 2 4 2 23 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 27 
99 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 41 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 40 
 
Lampiran 3 
Tabel hasil uji validitas correlations 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 OPAC 





















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,030 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,022 ,030 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 























Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,327 ,007 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,001 ,002 ,612 ,022 ,021 ,020 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,663 ,000 ,001 ,023 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,891 ,003 ,000 ,004 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000  ,000 ,665 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000  ,729 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
P7 Pearson Correlation ,100 -,052 -,044 -,014 -,044 -,035 1 -,044 ,083 ,076 ,536
**
 
Sig. (2-tailed) ,327 ,612 ,663 ,891 ,665 ,729  ,668 ,415 ,456 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,007 ,022 ,000 ,003 ,000 ,000 ,668  ,001 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,021 ,001 ,000 ,000 ,000 ,415 ,001  ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



















Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,023 ,004 ,000 ,000 ,456 ,000 ,000  ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
Jurnal 
Elektronik 





















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,002 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,016 ,004 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,046 ,001 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,009 ,016 ,046 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 99 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 99 100.0 
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